BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
1.  Deskripsi Singkat Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Tulungagung, yaitu kelas XI MIA 5.
Adapun yang diteliti dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi
matematis peserta didik kelas XI MIA 5 MAN 2 Tulungagung. Untuk dapat
menggambarkan tentang objek penelitian ini, peneliti akan mendiskripsikan
beberapa hal tentang MAN 2 Tulungagung dan kelas XI MIA 5.
1.1 Identitas Sekolah

MAN 2 Tulungagung beralamat di jalan Ki Mangunsarkoro Kopos 101,
Desa Beji, Kecamatan Boyolangu (kode pos 66233), Kabupaten Tulungagung,
Provinsi Jawa Timur, dengan nomor telepon 321817. Alamat website:

http://www.manduta.sch.id dan alamat email: manduatulungagung@gmail.com .

Kelas XI MIA 5 terdiri dari 14 peserta didik laki-laki dan 29 peserta didik
perempuan dengan kemampuan akademis yang tersebar secara merata, dan
karakteristik peserta didik yang beragam. Terdapat dua mata pelajaran matematika
yang diajarkan di XI MIA 5. Yaitu matematika wajib dan peminatan, yang
keseluruhan diampu oleh Bapak Abdul Latif Al Fauzi, S.Pd, dan wali kelas Bapak

Masrohuddaroini, M.Pd.1I.
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2. Studi Pendahuluan

Penelitian tentang profil kemampuan komunikasi matematis ini adalah
untuk mengetahui gambaran kemampuan komunikasi matematis peserta didik
kelas XI MIA 5 khususnya materi trigonometri yang ditinjau dari tingkat
kemampuan akademis tinggi, sedang 1, sedang 2 dan rendah.

Untuk kelas XI MIA terdapat 2 pelajaran matemtika. Yaitu matematika
wajib dan peminatan. Matematika wajib diberikan untuk semua jurusan yaitu
MIA, IS, 1IB dan IIK, sedangkan pelajaran matematika peminatan hanya
diberikan pada jurusan Matematika dan llmu Alam (MIA). Materi trigonometri
merupakan salah satu materi pada pelajaran matematika wajib.

Guru pengampu mata pelajaran matematika wajib di kelas XI MIA 5 adalah
Bapak Abdul Latif Al Fauzi, S.Pd. Sebelum menemui guru pengampu, peneliti
terlebih dahulu menemui waka kurikulum yaitu Ibu Nurhidayah, S.Pd., M.Si.

Pada hari Jum’at 13 Januari 2017. Peneliti datang ke MAN 2 Tulungagung
untuk menemui Bu Nurhidayah selaku waka kurikulum dengan maksud meminta
ijin secara lisan untuk melakukan penelitian kemampuan komunikasi matematis
peserta didik di kelas XI MIA 5. Bu Nurhidayah menyambut baik maksud peneliti.
Peneliti meminta izin untuk mengambil sampel penelitian kelas XI MIA 5, Bu
Nurhidayah mempersilahkan peneliti untuk langsung menemui guru pelajaran
matematika wajib di kelas XI MIA 5 atau wali kelas XI MIA 5 yaitu Bapak
Masrohuddaroini, M.Pd.1.

Jum’at 13 Januari 2017, peneliti menemui guru pengampu untuk meminta

izin secara lisan, selain itu saat bertemu dengan guru pengampu peneliti
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menjelaskan seputar penelitian mulai dari judul, tujuan dan bagaimana proses
penelitianyang hendak peneliti lakukan. Peneliti juga memberikan berbagai
instrumen meliputi instrumen observasi, wawancara, test 1 dan 2 yang akan
peneliti gunakan untuk mengumpulkan data selama proses penelitian.

Sejalan dengan hal tersebut, peneliti juga melakukan diskusi dengan guru
pengampu tentang kondisi kelas dan penyebaran tingkat kemampuan peserta didik
di kelas XI MIA 5. Dari hasil diskusi singkat tersebut, peneliti memperoleh data
nilai akademis selama semester I, meliputi rata-rata nilai Ulangan Harian (UH),
nilai Ujian Tengah Semester (UTS), nilai Ujian Akhir Semster | (UAS), dan nilai
rapot. Sementara untuk pengkategorian peserta didik berkemampuan tinggi,
sedang dan rendah guru pengampu meminta peneliti untuk menyimpulkan sendiri
dari data yang telah diberikan.

Dalam diskusi guru pengampu juga memberikan jadwal pelajaran kelas XI
MIA 5. Guru pengampu juga memberikan saran agar test 1 dilaksanakan pada
Kamis 19 Januari jam pelajaran ke 5 — 6 (10.00 — 11.30) dan test 2 pada pada hari
Rabu 25 Januri jam ke 1 — 2 (06.45 — 08.15). Pelaksanaan kedua test sengaja
diberi jarak, agar peserta didik memiliki kesempatan untuk belajar, selain itu hari
yang dipilih adalah hari Rabu dan Kamis, karena pada kedua hari itu jadwal untuk
pelajaran matematika berada pada jam pelajaran awal.

Setelah menemui guru pengampu peneliti pergi ke ruang Tata Usaha (TU)
untuk meminta izin secara tertulis, dengan dibuatkan surat izin resmi dari pihak
sekolah. Pada pembuatan surat izin ini peneliti diberikan durasi penelitian, mulai

19 Januri sampai denga 4 Februari 2017.
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Penelitian ini berakhir pada 4 Februari 2017. Peneliti datang ke MAN 2
Tulungagung untuk dibuatkan surat keterangan selesai penelitian, dan meminta
data terkait MAN 2 Tulungagung yang peneliti butuhkan untuk menulis laporan
penelitian
3. Pelaksanaan lapangan

Pengambilan data di lapangan diawali dengan kegiatan test 1 pada 19
Januari 2017 pada jam pelajaran ke 5 — 6 dengan rincian sebagai berikut: kegiatan
test 1 diikuti oleh 41 peserta didik dari 43 peserta didik. Dua orang peserta didik
tidak dapat mengikuti test 1 karena sakit, yaitu N0.32 dan No.33. Jumlah soal
yang diberikan adalah 5 butir soal isian, mencakup materi semester | yaitu
program linear, matriks, persamaan garis, barisan dan deret tak hingga dan
trigonometri, dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (90 menit).

Kegiatan test 1 berjalan dengan cukup baik, meskipun demikian peneliti
menemukan beberapa peserta didik yang masih mencontek, hal ini ditunjukkan
dari lembar kerja beberapa peserta didik yang sangat identik, bukan hanya
kesalahan namun juga penulisan urutan jawaban tiap-tiap soal, serta banyaknya
peserta didik yang berjalan-jalan selama pelaksanaan tes 1. Hal ini juga dapat
diketahui dari pengakuan langsung mereka.

Karena peneliti menganggap bahwa test 1 belum dapat memberikan data
yang valid untuk mengkategorikan peserta didik berkemampuan akademis inggi,
sedang dan rendah, maka peneliti membuat siasat dengan mengatur tempat duduk

peserta didik pada pelaksanaan tes 2.
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Peneliti menggunakan acuan data transkip nilai yang sebelumnya telah
diberikan guru pengampu untuk mengkategorikan peserta didik dan menentukan
tempat duduk mereka pada tes 2. Peneliti mengurutkan nilai peserta didik dari
tertinggi hingga yang terandah untuk nilai akhir atau nilai rapot. Dan membaginya
kedalam kedalam 4 kategori menggunakan rumus kuartil untuk banyak data ganijil,
yitu tinggi, sedangl, sedang 2 dan rendah. Peneliti mengkategorikan peserta didik
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Peserta didik dengan nilai > Q5 dikategorikan sebagai peserta didik
berkemampuan akademis tinggi.
b. Peserta didik dengan nilai > Q, dan < Q5 dikategorikan sebagai peserta

didik berkemampuan akademis sedang 1

c. Peserta didik dengan nilai > Q; dan < Q, dikategorikan sebagai peserta

didik berkemampuan akademis sedang 2

d. Peserta didik dengan nilai < Q, dikategorikan sebagai peserta didik
berkemampuanakademis rendah.
Gambar denah tempat duduk pada tes 2 dapat dilihat pada lampiran .

Dalam menentukan peserta didik yang akan diwawancarai peneliti memilih
dengan mengurutkan nilai rata-rata Ulangan Harin (UH), nilai Ujian Tengah
Semester (UTS), nilai Ujian Akhir Semester (UAS), nilai rapot atau nilai akhir,
dan rata-rata dari keseluruhan nilai tersebut. Kemudian mengkategorikannya
dengan ketentuan yang sama seperti diatas.

Peserta didik yang nilainya stabil pada setiap kategori yang telah ditentukan

adalah yang diwawancara. Peneliti berpendapat, peserta didik yang nilainya stabil
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dapat memberikan data yang lebih valid untuk mewakili setiap kategori. Karena
dia mampu mempertahankan prestasinya. Proses pengkategorian disertakan pada
lampiran.

a. Peserta didik berkemampuan akademis tinggi. Nomor absen yang paling
sering muncul adalah no absen 43, 7 dan 11. Maka peserta didik yang akan
diwawancarai mewakili peserta didik yang berkemampuan tinggi No.7,
No.43.

b. Peserta didik berkemampuan akademis sedang 1. Nomor absen yang paling
sering muncul adalah no absen 42. Maka peserta didik yang akan
diwawancarai mewakili peserta didik yang berkemampuan sedang 1 adalah
No.25.

c. Peserta didik berkemampuan akademis sedang 2. Nomor absen yang paling
sering muncul adalah no absen 21, 32, 33. Maka peserta didik yang akan
diwawancarai mewakili peserta didik yang berkemampuan sedang 2 adalah
No.22.

d. Peserta didik berkemampuan akademis rendah. Nomor absen yang paling
sering muncul adalah no absen 26, 36. Maka peserta didik yang akan
diwawancarai mewakili peserta didik yang berkemampuan rendah adalah
No0.26, No 24.

Pengambilan data di lapangan berikutnya adalah pada kegiatan test 2 , yang
dilaksanakan pada 25 Januari 2017 pada jam pelajaran ke 1 — 2 dengan rincian
sebagai berikut, kegiatan test 2 diikuti oleh seluruh peserta didik kelas XI MIA 5.

Jumlah soal yang diberikan adalah 3 butir soal isian, mencakup materi
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trigonometri, dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (90 menit), kegiatan test 2
berjalan dengan baik.Kemudian dilanjutkan dengan wawancara yang dilaksanakan
pada 30,31 Januari 2017 dan 2 Februari 2017 setiap pulang sekolah dengan
peserta didik yang telah dipilih.

Kegiatan observasi dilaksanakan pada tes 2 dan 1, serta setiap pertemuan
wawancara. Dalam hal ini peneliti meminta teman satu jurusan sebagai observer
untuk mengamati dan mencatat hal-hal penting terkait kemampuan komunikasi
matematis peserta didik selama peneliti melakukan wawancara. Mencatat dan
menilai indikator mana saja yang sudah terpenuhi oleh peserta didik.

Untuk memudahkan dalam pelaksanaan dan analisis data serta untuk
menjaga privasi subjek, maka peneliti melakukan pengkodean pada setiap siswa.
Pengkodean dalam penelitian ini didasarkan atas nomor absen dan kemampuan
akademis yang ditinjau dari nilai rapot. Berikut adalah salah satu contohnya: kode
peserta didik KS1.04 memiliki arti peserta didik dengan kemampuan akademis
sedang 1 dan nomor 04. Daftar peserta penelitian secara lengkap dapat dilihat

pada Tabel 4.1.



Tabel 4.1 Daftar peserta penelitian dan kode peserta dididik

|
|
|

Nomor Kode Peserta Didik
01 KS2.01
02 KT.02
03 KS1.03
04 KS1.04
05 KT.05
06 KT.06
08 KS1.08
09 KR.09
10 KS1.10
11 KT.11
12 KR.12
13 KS2.13
14 KT.14
15 KT.15
16 KT.16
17 KS2.17
18 KR.18
19 KS2.19
20 KS2.20
21 KS2.21

KR.23

27 KT.27
28 KS2.28
29 KR.29
30 KR.30
31 KT.31
32 KS2.32
33 KS2.33
34 KR.34
35 KS1.35
36 KR.36
37 KS1.37
38 KS1.38
39 KS1.39
40 KS2.40
41 KS1.41
42 KS1.42
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B. Paparan Data
1.  Penyajian Data

Setelah selesai pelaksanaan tes 2, peneliti menganalisis jawaban peserta
didik. Menganalisa jawaban peserta didik dengan dengan cara mengoreksi
jawaban pada lembar kerja dan lembar soal. Dimana kesesuaian jawaban akan
dikoreksi dengan lembar kunci jawaban yang telah dibuat sebelumnya oleh
peneliti. Rubrik penilaian kemampuan komunikasi matematis non verbal dan
verbal, didasarkan pada rubric for jounals specific to mathematics dan rubric for
affective journals. Data tersebut peneliti sajikan pada Tabel 4.12 pada lampiran .

Adapun presentase dari total peroleh skor dapat dihitung dengan:

Y skor perolehan peserta didik

tase = x 1009
persentase T skor idel %

Skor idela diperoleh dari:

1. Untuk presentase masing-masing kategori, skor ideal diperoleh dari jumlah
peserta didik pada kategori tersebut yang mengikuti test 2, dikali dengan skor
maksimal tiap dimensi /soal yaitu 4.

2. Untuk presentase masing-masing peserta didik, skor ideal diperoleh dari skor

maksimal tiap item /soal yaitu 4

Untuk menentukan standar, dalam mengolah skor yang diperoleh peserta didik
peneliti menggunakan nilai standar berskala lima atau stanfive seperti ditunjukkan
pada Tabel 4.2. Penjelasan proses penghitungan dalam menentukan standar

seperti pada tabel peneliti sertakan pada lampiran.
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Tabel 4.2 Standar kemampuan komunikasi matematis non verbal peserta didik

kelas X1 MIA 5 untuk individu

Skor Persentase Katerangan

28 < 77,78% < Sangat Baik (SB)
25 —27 69,44% — 75% Baik (B)
21—-24 58,33% — 66,67% Cukup (C)
18 — 20 50% — 55,56% Buruk (Bu)

<17 <47,22% Sangat Buruk (SBu)

a. Peserta Didik Kemampuan Akademis Rendah
Pada kategori ini peserta didik yang dipilih adalah
1.  Hasil tes 2 dan Wawancara
a) KR.26
Jawaban yang dituliskan oleh KR.26 untuk soal nomor 1 a samapai ¢ adalah

sebagai berikut:

Date

12a) Jumlah Sudut 1 putatan = %0
C————D Zo {360} 72°

N LA (186 -72°)
N Z
6 B oy
Z

Peosar sudut-54 X10:640° 4.
b) Seqi enam - <0 :ﬂg oo

LA=-2X00 120"

— - sudub120"X6 7200 ¢
Cegi buh= 2L N =2)X18031" .
ik (7=2)xwk0°
LOXAse A U ¢
5200 A 20 X CN%rc

Tin "

) Jumlah Sudut dalam sudut n.dapat dicari dq0 rumuss
Rumus jumlah Sudut = ggg_{m) n}
nNs

Gambar 4.1
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Dari gambar, KR.26 untuk nomor 1.a tidak memberikan penjelasan dari

manakah sudut 360° diperoleh, tidak memberikan alasan kenapa mencari besar

0 0_ 0
£0 dengan % Pada nomor 1l.a terdapat penulisan 2A«B =w,

penulisan seperti ini salah, tidak memiliki arti yaitu £A2B, sehingga dapat
disimpulkan penggunaan istilah, penjelasan dan penulisan KR. 26 perlu diperbaiki.
Jika ditinjau dari jawaban akhir KR.26 sudah tepat, jumlah sudut segi 5 adalah
540°.

Dari gambar, untuk nomor 1.b KR.26 tidak memberikan penjelasn variabel
n yang digunkan. Penulisan persamaan KR.26 sudah baik, tidak seperti jawaban
1.a yang ditulis terus menyamping, tapi kebawah. Jika ditinjau dari jawaban akhir
KR. 26 sudah tepat, jumlah sudut segi 6 adalah 720°.

Dari gambar untuk 1.c KR.26 memberikan jawaban akhir yang kurang tepat
0 0
yaitu [180O - (%) X n] , Seharusnya penulisannya [1800 - (%)] Xn

Penjelasan yang diberikan KR.26 untuk 1.c tidak ada, yaitu bagaimana proses
memperoleh rumus tersebut

Pada dimensi ketepatan jawaban KR.26 dapat mengerjakan soal nomor 1
dengan baik, sementara untuk penulisan, pengggunaan istilah bahasa masih belum
tepat, penjelasa yang berikan juga masih membingungkan atau malah tidak
ada ,seperti 1.c.

Dari penjelasan diatas, KR.26 mampu membaca, dan menulis suatu
presentase matematika, hal ini ditunjukkan KR.26 mampu mengerjakan soal no 1

dengan baik. KR.26 belum mampu menyusun, membuat konjektur dan menyusun
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definisi, serta melakukan generalisasi. Hal ini ditunjukkan dari jawaban 1.c yang
masih belum tepat dan tidak disertakan penjelasan rumus tersebut diperoleh.
Jawaban yang dituliskan oleh KR.26 untuk soal nomor 2 a dan b adalah

sebagai berikut:

2.0a) \0&
¢ ::—.O\kao \
. 7?& 2’ ng@@h posarsuduts  terwobut °
SeoE fongp ena._famu_ theoalihrgua 2
\\(_')/
a
l‘:‘,
b) PR_- 08
Sml ) Swg
e
-‘?—_/ 097
e =13 loa
b 98]
ST LRSI ey
e i 0,@ / =

Gambar 4.2

Dari gambar, KR.26 tidak menuliskan besar sudut dari 2P,2Q dan R
sehingga gambar yang dibuat KR.26 masih belum lengkap. Hal tersebut penting,
besar setiap sudut tersebut harus diketahui terlebih dulu untuk mengerjakan point
2.b. Sehingga menurut peneliti gambar 2.a dan penjelasan yang diberikan masih
belum lengkap.

Dari gambar, KR.26 tidak menjelaskan jarak kapal manakah yang dihitung,
sebab di dalam soal terdapat dua opsi yaitu jarak kapal P ke R atau kapal Q ke R
tapi tidak keduanya, satuan jaraknya juga tidak dituliskan. Untuk jawaban akhir
2.b KR. 26 sudah tepat, jarak kapal P ke R yang dinyatakan panjang PR adalah

7,14 km.
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Pada dimensi ketepatan jawaban KR.26 dapat mengerjakan soal nomor 2
dengan baik, sementara untuk penulisan, pengggunaan istilah bahasa masih belum
tepat, penjelasa yang berikan juga masih membingungkan .

Jawaban yang dituliskan oleh KR.26 untuk soal nomor 3 adalah sebagai

berikut:



105

Perhatikan kebenaran penyelesaian soal berikut. Jika menurut kalian
salah, tunjukkan kesalahan dari langkah-langkah tersebut!
Lingkarilah bagian yang salah dan tulisakan bagaimana solusi yang
menurut kalian benar!

Kalian dapat menuliskan pertanyaan jika masih belum memahami
ide, konsep matematika yang digunakan.

Untuk menentukan luas daerah yang diarsir dengan cara mengurangkan
luas AABC terhadap lingkan

Mencari luas AABC dengan rumus luas segitiga sembarang. Maka akan
dicari besar salah satu sudut AABC, dipilih £A. Untuk mencari besar 24

'BCZ':ACZ+A62- 2% A(KA&XC%@"XM“ aturan cosinus sebagai berikut
«AC* =BC? + AB? — 2 X BC x AC x cos 2A

21% =197 4222 - 2x 19x 22 x cos 2. 2)

e (3)
~836 X cos 24 = 404722 83X LOSLA )0 ~ o 4%
COSLA = ‘—OE C0s ¢A el e, é\)
G L L g e O (6)

Mencani luas segitiga, dengan rumus luas segitiga sembarang. Karena
besar sudut AABC yang diketahui hanya £A. Maka rumus yang digun,

LAABC = x AC x Be'x sin2A.>. S XACKABXSNCA . ()
LAABC = -x 19 x 22 x sin(61,1018°)...’.,...._.....\..,. ................................ 8)
- AV ]
LAABC = 1825237 cm?=. LA ABL " 2075 (9)
A .
Untuk mencan luas lingkaran dibuat gambar

B

Dibuat garis bagi 0C, 08,04 sehingga AABC terbagi menjadi 3 segitiga
kecil. Yaitu ACOA,AA0B,ABOC. ... (10)

Gambar 4.3
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Z0,X0,Y0 ditarik dari titik singgung lingkaran, sehingga ZO 1 AC, X0 1

ABTD LB oottt ispos e s sttt (11)
Z0=X0=Y0 = jari—jari (Fooooooooo (12)
Jadi L. AABC = AAOB + ABOC + AAOC ... o (13)
o 1 1 ;
L-AABC = (; X AB X 0X) + (; X BC x 0Y) + ( x X 02)...... /._

Karena OY = 0X = 0Z = jari - Jjari lingkaran atau r .
Maka persamaan diatas dapat saya iuli

L.AABC:(%xAer)+(§>?C’>é§+GxBer) ............... @

L.AABC=§xrx(AB+Bc+AC) .................................................... (16)
182,5237 = 2X 1 X (21 # 224 19).oooooo (17)
i L e e N (18)

LI .z..(l9
L =% (59024) = 108,9508 cmz..L?.2-."7;“(.3..'.!1)..?&(.&3..0.2.1)..
/_f/"- ) 7 < lDd,gw(m

S
Jadi luas daerah yang diarsir adalak

LAABC - L lingkaran = 182,5237 cm? — 108:9508em2 =
TIABIEMR...... it O L AR, @
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Berdasarkan Gambar 4.3, KR.26 mampu menemukan dan mengoreksi setiap
persamaan yang belum tepat. Koreksi terhadap persamaan yang salah juga cukup
baik, tapi dapat dilengkapi lagi agar lebih mudah dipahami. Jawaban yang
diberikan KR.26 untuk soal nomor 3 belum menjawab semua pertanyaan, yaitu
tidak adanya pertanyaan untuk ide dan konsep yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan.

Berdasarkan penjelasan diatas, jika ditinjau dari dimensi ketepatan dapat
disimpulkan KR.26 mampu mengerjakan soal yang diberikan dengan baik. Untuk
penggunaan bahasa, istilah, penulisannya serta penjelasan berfikir KR.26 cukup
baik. Dari penjelasan diatas, diketahui KR.26 belum mampu menyusun
pertanyaan dari suatu informasi yang diberikan. KR.26 mampu memberikan
koreksi terhadap simbol istilah yang digunakan untuk menyelesaikan suatu
permasalahan matematika.

Berdasarkan rubric for journals specific to mathematics kemampuan
komunikasi matematis tulis KR.26 sebagai berikut:

Tabel 4.3 persentase kemampuan komunikasi matematis tulis KR.26

. . No Sekor
Dimensi Soal 112]| 3|4 ]| Sekor Maksimal %
1 v
Ketepatan 2 N 10 12 83,33%
3 v
1 v
Penggunaan istlah 2 v 6 12 50%
3 v
. o 1 v
Penjelasqn berfikir 5 J 8 12 66.67%
matematis
3 v
Rata-rata Total 24 36 66,67%




108

Jadi persentase kemampuan komunikasi matematis tulis KR.26 adalah

66,67% atau dalam kategori cukup, dengan persentase ketepatan 83,33%,

penggunaan istilah 50% dan penjelasan berfikir matematis 66,67%.

Berikut adalah hasil wawancara dengan KR.26

Tabel 4.4 Hasil wawancara dengan KR.26 soal nomor 1

Peneliti Coba kamu jelaskan bagaimana cara mencari jumlah sudut segi lima
beraturan?

0

KR.26 Mencari besar sudut ini bu (menunjuk £AOB), %

Peneliti Terus kamu mencari besar sudut apa?

KR.26 ¢4, £B bu, kan 1 segitiga itu 180°

Peneliti Besar sudut dalam 1 segitiga 180°

0_ 0

KR.26 lya...(sangat yakin), terus (1s0°-727) _ 540

Peneliti 549 itu besar sudut mana?

KR.26 Yang segini bu (menunjuk £BAO)

Peneliti .

Ok, misal sudut ini saya kasih nama A (memberi nama 2BAO) terus
yang ini A” (memberi nama £EAO), yang ini tak beri nama B’
(memberi nama £0BA), ini B”(memberi nama 2£0BC(), kalau besar
sudut yang ini berapa (menunjuk 2O0BA)?

KR.26 Sama bu, 54°

Peneliti Kok bisa sama?

KR.26 Sama kaki (segitiga sama kaki)

Peneliti Ok, jawaban yang kamu tulis no 1.a itu 540°, segi tujuh nya 900°,
segi enam 720°, menurut mu ada pola ndak dari jawaban — jawaban
tersebut ?

KR.26 Pola (bingung) turun bu....eh... naik

— 5

Peneliti Jawaban mu yang 1. c disini [1800 - (%)] x n dapat jawaban itu
bagaimana?

KR.26 (Diam) Lupa bu..

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui yang disampaikan KR.26 untuk

soal nomor 1, sama dengan yang dituliskan pada lembar jawaban. Kecuali untuk

1.c KR.26 tidak mampu menjelasakan bagaimana dia memperoleh jawaban yang

sudah ditulis. Selain itu dapat diketahui KR.26 mampu memberikan alasan yang

tepat, dan penjelasan yang cukup mudah difahami berdasarkan definisi yang ada
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seperti jumlah sudut 1 segitiga 180°. Meskipun, untuk menjelaskannya, beberapa
istilah matematika yang digunakan KR.26 masih membingungkan.

Tabel 4.5 hasil wawancara dengan KR.26 soal nomor 2

Peneliti . | Untuk soal nomor 2, bagaimana cara kami menghitung besar
P, 2Q,LR?
KR.26 : | (Diam)...em... ngaku ya bu ... saya dapat dari teman

Berdasarkan hasil wawancara diketahui, yang disampaikan KR.26 tidak
sesuai dengan hasil kerjanya pada lembar jawaban tes 2. KR.26 tidak mampu
memberikan penjelasan untukk soal nomor 2 dengan tepat. Maka dapat
disimpulkan KR.26 belum mampu menggunakan bahasa dan simbol matematika
dalam membuat model matematika dari situasi, persoalan dan peristiwa sehari-

hari yang melibatkan matematika.
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Tabel 4.6 hasil wawancara dengan KR. 26 soal nomor 3

Peneliti Menurut mu, soal nomor 3 itu persaman yang salah nomor berapa?

KR.26 Nomor 5 bu (sangat yakin)

Peneliti Nomor 1 yakin tidak salah ? Di lemabar jawaban milik mu, kamu
nulis itu salah (menunjukkan lebar jawaban). Mencari luar segitiga
sembarang, dengan terlebih dahulu mencari besar 2A, kalau dengan
aturan cos mencari besar £A itu bagaimana?

KR.26 Lupa bu

Peneliti Kalu yang nomor 5 kenapa menurut mu jawabannya itu salah?

KR.26 Negatifnya bu, seharusnya tidak ada, harusnya %

Peneliti Kalau nomor 7 kenapa menurut saman persaman itu salah?

KR.26 Harusnya itu %AC X A A LA

Peneliti Kalau persamaan nomor 14?

KR.26 Saya lupa bu

Peneliti Luas AABC = (5 x AB x 0X) + (3 x BC x Y ) + G X BC X 02)
pada soal, nah... cara yang dipake, itu membagi AABC menjadi 3
segitiga kecil yang kalu dijumlah itu luasnya sama dengan AABC.
Nah... kamu perhatikan AOAC, 0Z iku ditarik dari persinggungan
lingkaran sama segitiga, jadi iku tegak lurus sama AC. Jadi untuk
mencari luas segitiga AOC bagaimana ?

KR.26 % X AC x 0Z (sangat yakin)

Peneliti Terus apa yang salah dari persamaan homor 14?

KR.26 Sebentar bu (diam memperhatikan soal)

Yang salah ini (menunuk% X BC X 0Z). %x AC x OZ bu harusnya

Peneliti Persamaan nomor 20 menurut mu apa yang salah?

KR.26 % X AC x r seharusnya. Tapi disitu BC nya ada 2

Peneliti Kalu persamaan nomor 20?

KR.26 7 itu, seharusnya % atau 3,14

Peneliti Apa ada yang kamu tanyakan dari proses mengerjakan di soal nomor
3?

KR. 26 Em...(diam) tidak tahu bu

Berdasarkan hasil wawancara diketahui, yang disampaikan KR.26 untuk

soal nomor 3 sama dengan yang dituliskan pada lembar jawaban. Dalam hal ini

dapat disimpulkan KR.26 mampu memberikan koreksi dan penilaian secara teknis

dengan tepat terhadap hasil kerja orang lain.

Berdasarkan rubric for affective journals kemampuan komunikasi matematis

lisan KR. 26 sebagai berikut:
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. . N kor
Dimensi Sogl 12| 3|4 Sekor Mieksiomal %
jel / Kesempurnaan L v
;‘Z’S‘ézﬁsa” P 2 6 12 50%
3 vV
Rata-rata Total 6 12 50%

Jadi persentase kemampuan komunikasi matematis lisan KR.26 adalah 50%.

Dari kedua penilaian diatas, diketahui KR.26 memiliki kemampuan komunikasi

matematis tulis yang lebih baik, dibandingkan komunikasi lisan. Hal ini

ditunjukkan dari kedua presentase kegiatan diatas. Kemampuan komunikasi

matematis tulis KR. 26, 66,67% dan lisan 50 %.

b) KR.24

Jawaban yang dituliskan oleh KR.24 untuk soal nomor 1 a samapai ¢ adalah

sebagai berikut:

Al
oo 4‘3‘\ Lo -ﬁ?\ 12> Yetapa  bewor <o Boe Sy i fa?
/. \ \5/ ) %
7 AY B - °
/e ’ (LA+4?)= (180:=222%) ¥3 5y \(\O(Y\ya <A x< D
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P AY
= sudut = 54 x 10
= B'L{O. A
b Segi enam o
N 102 360" : go°
/\-.4\ =
é &\,  Sudvi comping = 13060 =120
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< fuaut ¢ 120 xb = ;Do. '
- 5
T ntE L YO s S\ 5
gea) bujuh - { (n-2) % 1av Drsamoon w8 Awzoleh Ao vronal 9
seql n = LALLE C
= (F-2) % 190 ;
s 5 ¥ 130"
= 900" /(
¢ Jumlah welut dalam seat w, dapad dicari /Aihifng ola vumus  (n-2) »180°
¢ / Z —

Gambar 4.4
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Dari gambar, KR.24 untuk nomor 1l.a tidak memberikan penjelasan

darimanakah sudut 360° diperoleh, tidak memberikan alasan besar 20 dihitung

0
dengan % kasus ini sangat mirip dengan KR.26. Pada nomor 1.a terdapat

0_~n0
kesalahan penghitungan dan penulisan 2A + 4B = % = 549 penulisan

seperti ini jugaa salah. Sehingga dapat disimpulkan penggunaan istilah, penjelasan

dan penulisan KR.24 masih rendah. Jika ditinjau dari jawaban akhir KR.24 sudah

tepat, jumlah sudut segi 5 adalah 540°.

Untuk 1.b, KR.24 tidak menjelaskan variabel n yang digunakan sebagai
banyak sudut, sehingga penjelasan dari jawaban yang diberikan membingungkan.
Untuk 1.c jawaban KR.24 sudah tepat, jumlah sudut segin n adalah (n — 2) X
180°, dengan n banyak sudut.

Pada dimensi ketepatan jawaban KR.24 dapat mengerjakan soal nomor 1
dengan baik, sementara untuk penulisan, penggunaan istilah bahasa masih belum
tepat, serta penjelasan yang diberikan masih membingungkan. Dari penjelasan
diatas KR.24 mampu membaca dan menulis suatu presentasi matematika tertulis,
ditunjukkan dengan KR.24 mampu mengerjakan soal nomor 1 dengan baik.
KR.24 belum mampu membuat konjektur, menyusun definisi dan melakukan
generali sasi. Hal ini ditunjukkan tidak adanya penjelasan untuk nomor 1.c,
darimana dia memperoleh rumus tersebut.

Jawaban yang dituliskan oleh KR.24 untuk soal nomor 2 a dan b adalah

sebagai berikut:
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Gambar 4.5

Dari gambar 2.a, KR.24 posisi dari ketiga kapal sudah benar, tapi besar
2P, 2Q dan 2R tidak ditulisakan sehingga jawaban KR.24 gambar yang dibuat
belum lengkap.

Pada 2.b kasus yang sama dengan KR.26, yaitu tidak menulikan jarak kapal
manakah yang dihitung, satuan jarak kapal juga belum dituliskan. Dari dimensi
ketepatan KR.24 sudah mengerjakan 2.b dengan baik, tapi penjelasan
pengerjaanya belum ada.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan jawaban KR.24 soal nomor 2
sudah tepat, KR.24 mampu mengerjakan nomor 2 dengan cukup baik. Tapi, dalam
penulisan masih terdapat kesalahan, penjelasan yang diberikan belum lengkap.

Peneliti menyimpulkan KR.24 mampu menggunakan bahasa dan simbol
matematika dalam membuat model matematika dari situasi, persoalan, dan
peristiwa sehari-hari yang melibatkan matematika. Tapi penjelasan yang diberikan

belum lengkap, ditunjukkan dengan penjelasan 2.a yang belum lengkap.
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Jawaban yang dituliskan oleh KR.24 untuk soal nomor 3 adalah sebagai

berikut:

3) salah s Be2-AC’14R3. 2% 4B x cof &
ehal
benar
Salah = 826 cos <A
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Gambar 4.6
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Berdasarkan Gambar 4.6 KR.24 mampu menemukan dan mengoreksi setiap
persamaan yang belum dengan baik, penjelasan yang diberikan singkat hamun
mudah dipahami, tapi KR.24 menyalahkan persamaan 21, yang seharusnya sudah
benar.

Dari penjelasan diatas, KR.24 belum mampu menyusun pertanyaan dari
suatu informasi matematika yang diberikan. KR.24 mampu memberikan koreksi
terhadap simbol, istilah yang digunakan orang lain dalam menyelesaikan
permasalahan matematika.

Berdasarkan rubric specific to mathematics kemampuan komunikasi
matematis tulis KR.24 sebagai berikut

Tabel 4.8 Persentase kemampuan komunikasi matematis tulis KR.24

. . No Sekor
Dimensi Soal 112 3|4 Sekor Maksimal %
1 v
Ketepatan 2 v 9 12 75%
3 v
1 v
Penggunaan istlah 2 v 6 12 50%
3 v
. o 1 v
Penjelase}n berfikir 5 v 7 12 58.33%
matematis
3 v
Rata-rata Total 22 36 61,11%

Jadi persentase kemampuan komunikasi matematis tulis KR.24 adalah
61,11% atau dalam kategori cukup, dengan persentase ketepatan 75%,

penggunaan istilah 50% dan penjelasan berfikir matematis 58,33%.
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Berikut adalah hasil wawancara dengan KR.24

Tabel 4.9 Hasil wawancara dengan KR.24 soal nomor 1

Peneliti . | Kata teman mu Sindy (KR.36) tadi dapat jawaban dari kamu,
sekarang jelaskan bagaimana cara menghitung jumlah sudut dalam
segi lima! Pertama besar sudut apa dulu yang dicari?

KR. 24 . | Sudut tengah (menunjuk 2£0)

Peneliti . | Sudut tengah? Apa nama sudut tengah itu?

KR.24 c | 20

Peneliti . | Gini, nama sudut itu benar 20, tapi biar tidak membingungkan
disebut ~AOB ya!

KR.24 : | lyazAOB

Peneliti : | Nah bagaimana cara mu menghitung besar£AOB?

KR.24 . | Kan lingkaran sudutnya 360°, terus ada 5 segitiga, jadi besar
2AOB itu &500

Peneliti . | Berikutnya?

KR.24 © | £Abu

Peneliti : | Cara mu menghitung besar 2A bagaimana?

KR.24 . | (diam)... ya.. kan segitiga itu 180°

Peneliti .| Jumlah sudut dalam 1 segitiga 180°

KR.24 :

0
lya, kan LAOB = % = 720 terus 2A diperoleh 180° — 72° =
108° terus dibagi 2 hasilnya 54°

Peneliti : | Nah jawabane mu no 1.a itu 540° itu diperoleh dari mana?
KR.24 . | 549 itu dikali 10, sudut — sudutnya kan sama semua itu bu
Peneliti .| Nah untuk nomor 1.b itu ada segi enam dan segi 7, untuk segi 6

besar sudutnya 720° dan segi 7 nya 900° (menunjukkan lembar
kerja KR. 24) terus jawaba mu untuk 1.c itu seperti ini
(menunjukkan jawaban nomor 1.c) ini diperoleh dari mana? Apa
berlaku untuk semua segi n ?

KR.24 . | Saya dapat dari teman bu
Peneliti : | Jadi nomor 1.c kamu tidak mengerjakan sendiri ya?
KR.24 . | Tidak

Istilah dan bahasa yang digunakan masih membingungkan, tapi KR.24
sebenarnya memaham konsep yang digunakan dan rumus matematika yang
mendasarinya. Tapi, KR.24 masih bingung dengan istilah dan bahasa yang
digunakan untuk menyampaikan idenya. Dari hal ini juga diketahui KR.24 belum
mampu menarik kesimpulan untuk menyususn definisi dari proses pengerjaan

yang dilakukan untuk menjawab nomor 1.c.
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Secara keseluruhan, berdasarkan hasil wawancara diketahui, jawaban yang
diberikan KR.24 untuk nomor 1.a dan 1.b sesuai dengan lembar jawaban. KR.24
mampu menjelaskan dengan singkat dan mudah dipahami untuk proses
penghitungan nomor l.a dan 1.b. tapi, untuk 1l.c KR.24 belum mampu
memberikan penjelasan proses pengerjaan untuk mendapatkan rumus yang
dituliskan.

Tabel 4.10 Hasil wawancara dengan KR.24 soal nomor 2

Peneliti .| Untuk nomor 2.a gambar yang kamu buat belum lengkap, besar
2P, 2Q, R kok belum ada? Cara saman menentukan besar sudut —
sudut ini bagaimana? (menunjukkan lembar jawaban)

KR. 24 : | Tidak tahu bu

Peneliti . | Lah, kok tidak tahu! Tapi bisa mengerjakan nomor 2.b? untuk bisa
menjadi jarak kapal kan harus mencari besar 2P, 2Q, «R dulu

KR.24 . | Saya dapat dari teman bu

Peneliti : | Ini benar, jawaban mu ini sudah tepat. Coba kamu pahami dulu
soalnya!

KR.24 : | (Diam)

Peneliti . | Besar sudut dari garis tegak ke lintasan PR itu 145°, besar sudut
dari garis tegak ini menuju PQ itu 100°. Jadi besar sudut P ini
berapa?

KR. 24 : | 145° —100° = 45°

Peneliti :

Kamu perhatikan besar sudut Q’, itu berpelurus dengan Pl, jadi kalu

dijumlahkan besar sudutnya 180°. Jadi berapa besar sudut Q’?

KR. 24 : | Em...(diam)...80° bu? (bingung)
Peneliti . | lya benar, jadi berapa besar 2Q dan 2R ?
KR. 24 . | Anu...(menghitung) 75° dan 60° bu

Berdasarkan wawancara diatas, KR.24 belum dapat mementukan besar
2P, 2Q, R, peneliti, sudah memberikan pertanyaan dan petunjuk, tapi KR.24
masih kesulitan. Hal ini berbeda dengan jawaban di lembar kerja. KR. 24 belum
mampu menjelaskan prose pengerjaan nomor 2 dengan baik.

Dari penjelasan tersebut peneliti menyimpulkan KR.24 belum mampu

menjelaskan secara lisan dalam menggunakan bahasa, istilah dan simbol
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matematika dalam membuat model matematika dari situasi, persoalan dan
peristiwa sehari-hari, serta belum mampu menentukan solusi.

Tabel 4.11 Haasil wawancara dengan KR.24 soal nomor 3

Peneliti . | Sekarang nomor 3. Disitu kan sudah ada soal, jawaban. Ada apa
tidak, yang kamu tanyakan dari jawaban itu?

KR.24 . | Persamaan no 1 dan 2

Peneliti . | Persamaan nomor satu dan 2 itu kan aturan cosinus! Em.. kalu lupa

nanti bisa dilihat lagi bukunya. Aturan itu digunakan untuk mencari
besar £A, yang nanti dipake untuk mencari luasr segitiga sembarang
ABC.

Nomor 3 ini persaman berapa yang menurut mu salah?

KR.24 1120

Peneliti . | Kenapa?

KR.24 - | mnya itu bu, seharusnya 3,14 atau %

KR.24 mengetahui nilai 7, mampu memberikan koreksi terhadap persamaan
yang belum tepat dan memberikan alasan yang didasarkan pada definisi terhadap
jawaban yang diberikan. Tapi, KR.24 hanya memapu memberikan koreksi untuk
persamaan 20 saja, hal ini berbeda hasil kerja pada lembar jawaban.

Berdasarkan wawancara diatas diketahui KR.24 mampu memberikan
koreksi dan penilaian secara sistematis terhadap hasil kerja orang lain dengan
cukup baik. Tapi, apa yang disampikan KR.24 juga sesuai dengan hasil kerjanya
pada lembar jawaban.

Berdasarkan rubric for affective journals kemampuan komunikasi matematis
lisan KR. 24 sebagai berikut:

Tabel 4.12 Persentase kemampuan komunikasi matematis lisanl KR.24

. . No Sekor o
Dimensi Soal 112 3|4 Sekor Maksimal Yo
: 1 v
Penjelasan/ Kesempurnaan 5 J 6 12 50%
Respon
3|V
Rata-rata Total 6 12 50%
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Jadi persentase kemampuan komunikasi matematis lisan KR.24 adalah 50%.
Dari kedua penilaian diatas, diketahui KR.24 memiliki kemampuan komunikasi
matematis tulis yang lebih baik, dibandingkan komunikasi lisan. Hal ini
ditunjukkan dari kedua presentase kegiatan diatas. Kemampuan komunikasi
matematis tulis KR. 24, 61,11% dan lisan 50 %.

Secara keseluruhan peserta didik berkemampuan akademis rendah memiliki
kemampuan komunikasi matematis tulis sebagai berikut:
Tabel 4.13 Persentase kemampuan komunikasi matematis tulis peserta didik

berkemampuan akademis rendah

No Dimensi Jumlah Skor Skor Ideal Presentase
1 Ketepatan 89 120 74,16%
2 | Penggunaan Istilah 53 120 44,16%
3 | Penjelasan Berfikir Matematis 69 120 57,5%

Jumlah Skor 211 360 58,61%

Jadi persentase kemampuan komunikasi matematis tulis peserta didik
berkemampuan akademis rendah adalah 58,61%. Dengan persentase ketepatan
74,16%, penggunaan istilah 44,16% dan penjelasan berfikir matematis 57,5%.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan, menguasai soal yang telah disesuaikan dengan indikator yang
telah dibuat sebelumny adalah 58,61%.

Lembar observasi dan wawancara digunakan untuk memperkuat informasi

mengenai kemampuan komunikasi matematis tulis dan lisan peserta didik selama
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kegiatan wawancara, hasil tes 2 dan pembelajaran di kelas, serta sejauh mana
indikator -indikator yang telah dibuat sebelumnya telah tercapai.

Peserta didik berkemampuan akademis rendah berdasarkan hasil observasi,
wawancara dan hasil kerja peserta didik pada tes 2, belum mampu memenuhi
dengan baik ke 4 indikator kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian
ini. Penjelasannya adalah sebagai berikut:

1) Membaca menulis dan berdiskusi suatu presentasi matematika tertulis.

Peserta didik mampu membaca dan menulis suatu presentasi matematika
tertulis ditunjukkan dengan peserta didik mampu, meskipun belum cukup baik
dalam menyampaikan apa yang ada dalam pemikiran mereka melalui ide yang
diekspresikan kedalam bentuk jawaban tulis dan lisan pada tes 2. Dalam proses
pengerjaan mereka harus membaca soal, memahami, kemudian mereka
mengkonstruksikan ide dan yang terakhir menyampaikan ide tersebut.

Peserta didik mampu memperkuat pendapat yang mereka berikan baik
secara tulis atau lisan berdasarkan rumus yang mereka ketahui. Hal ini
ditunjukkan dari jawaban yang diberikan, peserta didik mampu memberi
penjelasan mengenai rumus yang digunakan. Namun dalam penyampaiannya
mereka masih bingung dalam menggunakan istilah, bahasa dan penulisan.
Jawaban yang mereka berikan saat diatanya secara lisan adalah “itu sudah
rumusnya”, “‘caranya memang seperti itu”.

2) Berasumsi dan menyususn pertanyaan dari suatu informasi, permasalahan atau

kejadian matematika tertentu yang diberikan. Menyususn argumen membuat

konjektur, menyusun definisi dan generalisasi.
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Peserta didik mampu menyampaikan asumsi dari suatu permasalahan
matematika didasari dari rumus yang mereka ketahui. Hal ini ditunjukkan dari
jawaban yang diberikan pada tes 2. Misal pada soal nomor 1.c, besar sudut segi n
mereka asumsikan sebagai (n — 2) x 180°. Hal ini mereka peroleh dari mengira-
ngira pola apa yang muncaul dari jawaban 1.a dan 1.b.

Peserta didik belum mampu menyusun pertanyaan secara lisan dan tulis
terkait materi yang masih membuat mereka bingung, hal ini ditunjukkan dari skor
simensi ketepatan soal nomor 3, tes 2 dapt dilihat pada lapiran. Sebagian besar
peserta didik belum mengerjakan soal tersebut dengan tuntas. Dalam kegiatan
wawancara 2 peserta didik yang dipilih, saat ditanya adakah konsep atau prosedur
penyelesaian soal nomor 3 yang ingin mereka tanyakan mereka terlihat bingung
dengan apa yang ingin mereka tanyakan. Mereka terlihat belum memahami
prosedur penyelesaiaanya.

Peserta didik belum mampu menyusun argumen dan menyampaikan
pendapatnya dari suatu permasalahan matematika yang diberikan berdasar
aksioma, teorema dan definisi secara jelas dan tepat baik lisan atau tulis. pada
indikator 1 disampaikan peserta didik mampu menyusun argumen dan
menyampaikan pendapat, tapi argumen dan pendapat yang disampaikan masih
belum tepat, selain itu penjelasan yang diberikan masih membingungkan.

Hal ini ditunjukkan pada lembar jawaban soal 2.a, peserta didik mampu
menyusun argumen meliputi menggambar posisi dari ke3 kapal, mereka
berpendapat mengenai besar sudut dalam menentukan posisi dari 3 kapal, besar

sudut yang digunakan untuk mencari jarak keedua kapal ke kapal R, tapi pada
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jawaban tulis mereka tidak menuliskan proses penghitungan besar sudut diperoleh.

tapi, saat diminta menjelaskan secara lisan peserta didik belum mampu

menjelaskan proses menghitung besar sudut dan menggambar posisi dari ketiga
kapal.

Peserta didik belum mampu membuat konjektur, melakukan generalisasi
untuk menyususn definisi dari permasalahan matematika yang diberikan. Hal ini
dtunjukkan, rata-rata peserta didik dalam menyelesaikan soal 1.c adalah membuat
asumsi, mengira-ngira, untuk menentukan rumus besar sudut n.

3) Menelaah untuk mengeinterpretasikan ide, simbol, istilah dari informasi
matematika yang diberikan. Mengevaluasi ide, simbol, istilah matematika dari
hasil kerja orang lain.

Peserta didik belum mampu menjelaskan ide matematika yang digunakan
orang lain dalam menyelesaikan permasalahan matematika secara lisan dan tulis.
belum dapat menjelaskan kembali proses pengerjaan dari soal nomor 3, meskipun
mereka sudah mampu mengoreksi.

Peserta didik mampu mengoreksi simbol, istilah yang digunakan orang lain
dalam menyelesaikan permasalahan. Koreksi yang diberikan untuk soal nomor 3
rata-rata sudah cukup baik, namun mereka tidak mampu menjelaskan koreksi
yang mereka berikan dengan tepat. Dalam waancara 2 peserta didik yang dipilih
mengatakan, persamaan yang digunakan salah atau benar sebagain besar
didasarkan dari persamaan sesudahnya.

4) Menggunakan bahasa dan simbol matematika dalam membuat model

matematika dari situasi, persoalan, dan peristiwa sehari-hari. Menggunakan
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bahasa dan simbol matematika dalam merefleksikan benda-benda nyata,
gambar diagram, dalam ide matematika. menggunakan bahasa dan simbol
matematika dalam merespon pernyataan, mengekspresikan gagasan, argumen
dan menjelaskan secara konkret, geometri dan aljabar secara tepat, singkat dan
logis.

Peserta didik mampu menggunakan bahasa matematika untuk
mengekspresikan ide matematika dengan cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan
peserta didik belum mampu menggunakan bahasa dan simbol matematika dalam
membuat model matematika dari situasi persoalan dan peristiwa sehari-hari
dengan baik. Belum mampu dengan baik dalam, merefleksikan benda-benda nyata
gambar dan diagram dalam ide matematika, belum mampu dengan baik dalam
menggunakan bahasa dan simbol matematika dalam merespon pernyataan,
mengekspresikan argumen dan menjelaskan.

Keseluruhan penulisan, bahasa yang digunakan peserta didik dalam
mengekspresikan gagasan mereka masih membingungkan. Peserta didik belum
mampu menggunakan istilah, bahasa yang tepat meski secara konsep tampak
memahaminya. Masih menggunakan bahasa sehari-hari dalam menyampaikan ide ,
contoh: menyebut sudut kaki segitiga dengan sudut samping.

Penulisan, penjelasan yang diberikan masih membingungkan. Secara teori
peserta didik sudah memperoleh rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal.
peserta didik tampak kesuliatn dalam menggunakan istilah, bahasa yang tepat
dalam menyampaikan idenya, kesulitan dalam menentukan urutan proses

pengerjaanya. Peserta didik masih terlihat ceroboh dalam pengerjaanya. Seperti
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dalam menghitung, tidak menuliskan dengan lengkap variabel yang digunakan.
Hal ini banyak ditemukan dalam lembar jawaban peserta didik.
2.  Peserta Didik Tingkat Kemampuan Sedang 2
Pada tingkatan ini peserta didik yang dipilih adalah
a) KS2.22
Jawaban yang dituliskan oleh KS2.22 untuk soal nomor 1 a samapai ¢

adalah sebagai berikut:

0. 360" (sut G S/VCAGEUE =550 |0
s - 4o°
= 7a° —
A = |80 S=7a"*
= 108°
- \03" e Tas

2

_ b Segi"enorm

O ;\,,%du{ or =W37<aD" ,(70 i -> :\Um\o\'\ comua suZut
= \ < == =190" % &
: S L ZAR= 2B = |BDI— GO - F20°
= A ) - 120° (2dut Samping) =

Seqp  Aujul
o > gudt O = 36%° .51.4° o> jumlah semua putud
/\ E 2 S tix
/ \ S RIA =D . \BDE SN, A0 - Qoo,2° 2
A =Y had 6o (g\fiu* sam v‘ng) =
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Gambar 4.7

Dari gambar diatas dapat diketahui KS2.22 menuliskan proses penghitungan
dengan teliti dan runtut. Dimulai dari mencari besar AOB yang diberinama 20,
kemudian mencari besar sudut kaki segitiga dan mengalikannya denga 2 kali
banyak sudut segi 5. Jawaban KS2.22 untuk 1.a dan ¢ sudah benar, kecuali 1.b,

yaitu besar sudut segi 7.
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Dari dimendi ketepatan, jawaban KS2.22 sudah cukup baik. Untuk
penjelasan, bahasa dan penulisan masih kurang jelas, tapi cukup mudah dipahami.
Dari penjelasan tersebut KS2.22 mampu membaca dan menulis suatu presentasi
matematika tertulis, hal ini ditunjukkan KS2.22 mampu mengerjakan soal nomorl.

Jawaban yang dituliskan oleh KS2.22 untuk soal nomor 2 a dan b adalah

sebagai berikut:

5 a : I b.br _fe
| A.LX\A"’ ! €in @ g’
— B m e, W 7 :
i? /ﬁ@\)ﬂo" P e
s S \( R = iG 0,97
£ R 0,9% PF = 43
PR = 443
e 0:97
T Teag ooy z Pr = 6.9
R KLk
OYL, =3, I‘( m

Gambar 4.8

Dari gambar diatas dapat diketahui KS2.22 menuliskan besar 2P, 2£Q, £R.
Gambar yang dibuat sudah lengkap. Untuk 2.b proses pengerjaan ditulis dengan
baik, singkat namun mudah dipahami.

Dari dimensi ketepatan KS2.22 mampu mengerjakan soal nomor 2 dengan
baik. Penjelasan yang diberikan singkat namun mudah dipahami, meskipun proses
menghitung besar sudut tidak dituliskan. Dari penjelasan tersebut, peneliti
menyimpulkan KS2.22 mampu menggunakan bahasa dan simbol metematika
dalam membuat model matematika dari situasi, permasalahan sehari-hari dan
menyelelesaikannya.

Jawaban yang dituliskan oleh KS2.22 untuk soal nomor 3 adalah sebagai

berikut:
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Perhatikan kebenaran penyelesaian soal berikut. Jika menurut kalian
salah, tunjukkan kesalahan dari langkah-langkah tersebut!
Lingkarilah bagian yang salah dan tulisakan bagaimana solusi yang
menurut kalian benar!

Kalian dapat menuliskan pertanyaan jika masih belum memahami
ide, konsep matematika yang digunakan.

Untuk menentukan luas daerah yang diarsir dengan cara mengurangkan
luas AABC terhadap lingkan

Mencari 'uas AABC dengan rumus luas segitiga sembarang. Maka akan
dicari besar salah satu sudut AABC , dipilih £A. Untuk mencari besar 24
digunakan aturan cosinus scbagai berikut

AC? = BC® + AB* — 2 X BC X AC X COS LAY (1) galav
21 =197 4+ 22 - 2X 19 X 22 X COS LA (2) bevar
441 =845 836 X COS LA.....voovooooo (3) benar -
CBIEXCOSZA = 408\ ..o (4) elann
G e (5) salat
LA=6LA018° .....oooooeeeeeeeceeeeeeeeeeee oo 6) binar -

Mencari luas segitiga, dengan rumus luas segitiga sembarang. Karena
besar sudut AABC yang diketahui hanya 24. Maka rumus yang digunakan

1 }a AR =L xACxar ¥in < A 1
LAABC =2 x AC x(BOxsin2A..\[.L.4ABC = 5 XACxabxEn @l 1 |
LAABC = %x 29X 220CNON0L8 .o (8) Lenar
LAABC = 1825237 €m? ..o 9) bonar

B

A , ;
Dibuat garis bagi OC, 0B, 0A sehingga AABC terbagi menjadi 3 segitiga
kecil. Yaitu ACOA,AA0B,ABOC. ... (10) Lenar .

Gambar 4.9
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Z0,X0,Y0 ditarik dari titik singgung lingkaran, sehingga Z0O 1 AC,X0 L

L o (11) benar-

L0 X0 YO L= PO, ocoesiscessssmsisiorionissess s (12) Lenar

Jadi L.AABC = AAOB + ABOC + AAOC ... " R (13) bwrar .

L.AABC = (3 x AB x 0X) + (3 x BC x 0Y) + 6 x@x 02)........(14) dalak

Karena OY = 0X = 07 = jari - jarilingkaran atau r

Maka persamaan diatas dapat saya tulis Al

LAALC = GX ABXT) + GX BCxT) + (X BOXT) .. (15) salal -

L.AABC =X 7 X (AB 4 BC+ AC) oo (16) Lonar

182.5237=§xrx(21+22+19) .................................................... (17) benaf

R N S (18) benaf

Jadi luas lingkaran /
T repmmssanspenioness b e S SRS (19) Lenaf

L =31%(5,9024)% = 108,9508 cm?..........oooooooovo 20) o,

2 v 34838326 |12 x9,0309p3¢8
Jadi luas aerah yang diarsir adalah '\~ "/ e
LAABC ~ L lingkaran = 182,5237 cm? —108,9508cm? =
(TBABRREIE ciivcsccossst it e eneed 129789183 ... @1 calaw .
13,0339
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Berdasarkan Gambar 4.9 KS2.22 mampu menemukan dan mengoreksi
setiap persamaan yang belum tepat. Koreksi terhadap persamaan yang salah juga
cukup baik. Peneliti menyimpulkan KS2.22 mampu mengevaluasi dan
memberikan koreksi terhadap simbol, istilah yang digunakan orang lain dalam
menyelesaikan suatu permasalahan matematika dengan baik.

Berdasarkan rubric specific to mathematics kemampuan komunikasi
matematis tulis peserta didik KS2.22 sebagai berikut:

Tabel 4.14 Persentase kemampuan komunikasi matematis tulis KS2.22

Dimensi No 1121324 Sekor Sek_or %
Soal Maksimal
Ketepatan 1 N
2 N 10 12 83,33%
3 v
Penggunaan istlah 1 v
2 v 8 12 66,67%
3 v
Penjelasan berfikir 1 v
matematis 2 V 8 12 66,67%
3 v
Rata-rata Total 26 36 72,22%

Jadi presentase kemampuan komunikasi matematis tulis KS2.22 adalah
72,22% atau dalam kategori baik, dengan presentase ketepatan 83,33%,

penggunaan istilah 66,67% dan penjelasan berfikir matematis 66,67%.
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Berikut adalah hasil Wawancara dengan KS2.22

Tabel 4.15 Hasil wawancara dengan KS2.22 soal nomor 1

Peneliti . | Coba kamu jelaskan, bagaimana cara mu menyelesaiakn soal
nomorl.b, untuk jumlah sudut segi tujuh?

KS2.22 Sama dengan segi 5, kalau ini sudut 1 putaran @ =51,4°
Peneliti Kalu misal, hasilnya itu tidak ditulis desimal. Ditulis tetap %00 bisa
ya?
_ 0
Ks2.22 * | lya, kemudian sudah diketahui @ — 1809, kenapa kok 180°

karena ini adalah 1 segitiga, jadi hasilnya dibagi 2, kemudian
12600—3600) 1_ 450°
7

diketahui masing-masing sudutnya ( hasilnya

dikali 14, jadi hasilnya 900°

Berdasarkan hasil wawancara diatas diketahui yang disampaikan KS2.22
tidak sesuai dengan dituliskan pada lembar jawaban, hal ini diakarenakan jawaban
nomor 1.b KS2.22 belum tepat. Peneliti hanya memberikan petunjuk untuk tetap

0
menggunakan bentuk @ Dari hasil wawancara tersebut diketahui No0.22,

seharusnya mampu mengerjakan 1.b dengan tepat. Mampu memberikan alasan
yang tepat untuk setiap alasan yang diberikan. Mampu menjelaskan proses
penngerjaan dengan penjelasan yang diberikan singkat dan jelas.

Berikut adalah hasil wawancara soal nomor 3 dengan KS2.22

Tabel 4.16 Hasil wawancara dengan KS2.22 soal nomor 3

Peneliti . | Persamaan nomor satu, itu kok disalahkan kenapa?

KS2.22 : | Karena tidak sesuai dengan persamaan berikutnya, kalau 212 itu
BC?,19% itu AC? kalu 222 itu benar

Peneliti . | Jadi persamaan itu disalahkan karena tidak sesuai dengan persamaan
berikutnya

KS2.22 - | lya

Peneliti . | Kalau persamaan nomor 7?

KS2.22 . | Jawabannya tidak sesuai
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Berdasarkan wawancara diatas, KS2.22 mampu memberikan penilaian
secara sistematis terhadap hasil kerja orang lain. Tapi, alasan yang diberikan
masih belum tepat. Dari penjelasan tersebut KS2.22 mampu mengevaluasi dan
memberikan koreksi terhadap istilah, simbol matematika yang digunakan orang
lain dalam menyelesaikan permasalahan matematika, tapi penjelasan yang

diberikan terhadap koreksi belum tepat.

Berdasarkan rubric for affective journals kemampuan komunikasi matematis
lisan KS2.22 sebagai berikut:

Tabel 4.17 Persentase kemampuan komunikasi matematis lisan KS2.22

Dimensi Slﬁgl 112)| 3|4 | Sekor Miekl;ior;al %
. 1 v
Eirsl :)%Ira:san/ Kesempurnaan 2 J 7 12 58,33%
3 v
Rata-rata Total 7 12 58,33%

Jadi persentase kemampuan komunikasi matematis lisan KS2.22 adalah
58,33%.

Secara keseluruhan peserta didik berkemampuan akademis sedang 2
memiliki kemampuan komunikasi matematis tulis sebagai berikut:
Tabel 4.18 Tabel persentase kemampuan komunikasi matematis tulis peserta didik

berkemampuan akademis sedang 2

No Dimensi Jumlah Skor Skor Ideal Presentase
1 Ketepatan 101 132 76,52%
2 | Penggunaan Istilah 62 132 46,97%
3 | Penjelasan Berfikir Matematis 76 132 57,58%

Jumlah Skor 239 396 60,35%
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Jadi persentase kemampuan komunikasi matematis tulis peserta didik
berkemampuan akademis sedang 2 adalah 60,35%. Dengan persentase ketepatan
76,52%, penggunaan istilah 46,97% dan penjelasan berfikir matematis 57,58%.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan, menguasai soal yang telah disesuaikan dengan indikator yang

telah dibuat sebelumny adalah 60,35%.

Lembar observasi dan wawancara digunakan untuk memperkuat informasi
mengenai kemampuan komunikasi matematis tulis dan lisan peserta didik selama
kegiatan wawancara, hasil tes 2 dan pembelajaran di kelas, serta sejauh mana
indikator -indikator yang telah dibuat sebelumnya telah tercapai.

1) Membaca menulis dan berdiskusi suatu presentasi matematika tertulis.

Peserta didik mampu membaca dan menulis suatu presentasi matematika
tertulis ditunjukkan dengan peserta didik mampu menyampaikan apa yang ada
dalam pemikiran mereka melalui ide yang diekspresikan kedalam bentuk jawaban
tulis dan lisan pada tes 2. Dalam proses pengerjaan mereka harus membaca soal,
memahami, kemudian mereka mengkonstruksikan ide dan yang terakhir
menyampaikan ide tersebut.

Peserta didik belum mampu dengan baik memperkuat pendapat yang
mereka berikan secara lisan berdasarkan rumus yang mereka ketahui. Hal ini
ditunjukkan dari jawaban yang diberikan pada tes 2. Peserta didik mampu
memberi penjelasan mengenai rumus yang digunakan hanya tulis, tapi dalam

wawancara peserta didik yang dipilih masih bingung dengan hasil kerjanya sendiri,
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peserta didik juga belum mampu memperkuat pendapat yang diberikan secara

lisan.

2) Berasumsi dan menyususn pertanyaan dari suatu informasi, permasalahan atau
kejadian matematika tertentu yang diberikan. Menyususn argumen membuat
konjektur, menyusun definisi dan generalisasi.

Peserta didik mampu menyampaikan asumsi dari suatu permasalahan
matematika didasari dari rumus yang mereka ketahui. Hal ini ditunjukkan dari
jawaban yang diberikan pada tes 2. Misal pada soal nomor 1.c, besar sudut segi n
mereka asumsikan sebagai (n — 2) x 180°. Hal ini mereka proleh dari mengira-
ngira pola apa yang muncaul dari jawaban 1.a dan 1.b.

Peserta didik belum mampu menyusun pertanyaan secara lisan dan tulis
terkait materi yang masih membuat mereka bingung.

Peserta didik belum mampu menyusun argumen dan menyampaikan
pendapatnya dari suatu permasalahan matematika yang diberikan berdasar
aksioma, teorema dan definisi secara jelas dan tepat baik lisan atau tulis. Hal ini
ditunjukkan pada soal 2.a, peserta didik mampu menyusun argumen meliputi
menggambar posisi dari ke 3 kapal, mereka berpendapat mengenai besar sudut
dalam menentukan posisi dari 3 kapal, besar sudut yang digunakan untuk mencari
jarak keedua kapal ke kapal R, tapi pada jawaban tulis mereka tidak menuliskan
proses penghitungan besar sudut diperoleh. Dalam kegiatan wawancara peserta
didik yang dipilih juga belum mampu menjelaskan secara keseluruhan proses

pengerjaan nomor 2.
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Peserta didik belum mampu membuat konjektur, melakukan generalisasi
untuk menyususn definisi dari permasalahan matematika yang diberikan. Hal ini
dtunjukkan, rata-rata peserta didik dalam menyelesaikan soal 1.c adalah membuat
asumsi, mengira-ngira, untuk menentukan rumus besar sudut n.

3) Menelaah untuk mengeinterpretasikan ide, simbol, istilah dari informasi
matematika yang diberikan. Mengevaluasi ide, simbol, istilah matematika dari
hasil kerja orang lain.

Peserta didik belum mampu menjelaskan ide matematika yang digunakan
orang lain dalam menyelesaikan permasalahan matematika secara lisan dan tulis.
belum dapat menjelaskan kembali proses pengerjaan dari soal nomor 3, meskipun
mereka sudah mampu mengoreksi.

Peserta didik mampu mengoreksi simbol, istilah yang digunakan orang lain
dalam menyelesaikan permasalahan. Koreksi yang diberikan untuk soal nomor 3
rata-rata sudah cukup baik, namun mereka tidak mampu menjelaskan koreksi
yang mereka berikan dengan tepat. Dalam wawancara peserta didik yang dipilih
mengatakan, persamaan Yyang digunakan salah atau benar sebagian besar
didasarkan dari persamaan sesudahnya.

4) Menggunakan bahasa dan simbol matematika dalam membuat model
matematika dari situasi, persoalan, dan peristiwa sehari-hari. Menggunakan
bahasa dan simbol matematika dalam merefleksikan benda-benda nyata,
gambar diagram, dalam ide matematika. Menggunakan bahasa dan simbol

matematika dalam merespon pernyataan, mengekspresikan gagasan, argumen
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dan menjelaskan secara konkret, geometri dan aljabar secara tepat, singkat dan
logis.

Peserta didik belum mampu dengan baik menggunakan bahasa matematika
untuk mengekspresikan ide matematika. Hal ini ditunjukkan dengan peserta didik
belum mampu menggunakan bahasa dan simbol matematika dalam membuat
model matematika dari situasi persoalan dan peristiwa sehari-hari dengan baik.
Belum mampu dengan baik dalam, merefleksikan benda-benda nyata gambar dan
diagram dalam ide matematika, belum mampu dengan baik dalam menggunakan
bahasa dan simbol matematika dalam merespon pernyataan, mengekspresikan
argumen dan menjelaskan.

Keseluruhan penulisan, bahasa yang digunakan peserta didik dalam
mengekspresikan gagasan mereka masih membingungkan. Peserta didik belum
mampu menggunakan istilah, bahasayang tepat meski secara konsep tampak
memahaminya. Masih menggunakan bahasa sehari-hari dalam menyampaikan ide ,
contoh: menyebut sudut kaki segitiga dengan sudut samping.

Penulisan, penjelasan yang diberikan masih membingungkan. Secara teori
peserta didik sudah memperoleh rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal.
peserta didik tampak kesuliatn dalam menggunakan istilah, bahasa yang tepat
dalam menyampaikan idenya, kesulitan dalam menentukan urutan proses
pengerjaanya. Peserta didik masih terlihat ceroboh dalam pengerjaanya. Seperti
dalam menghitung, tidak menuliskan dengan lengkap variabel yang digunakan.

Hal ini banyak ditemukan dalam lembar jawaban peserta didik.
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3) Peserta Didik Tingkat Kemampuan Sedang 1
Pada tingkatan ini peserta didik yang dipilih adalah
a) KS1.25

Jawaban KS1.25 untuk soal nomor 1 a samapai ¢ adalah sebagai berikut:

e Tl —am A Xonapate? R

L Q. bBxio= b0 Gdut \engah 360:E s T2 3
LR GS el M \85-72° . 08° APt Sudiy «rmvm\)
a : aum\a\n besar hdt&\» Jeoy\C : l108x§& =GI\D T
BTN Qe%- eham = Sudd lengan 360" 16 = EO°
| cuad S\JAU\ _gomping  130° - 60° .\g0° :
3uM\a\\ betar wauk 2 120°x 5% . 6(’1)
,,,,, Se% ‘cu)u\w S - Qudut \enqdc\ 30°:7 - 6\, W
 Qudwt qu?mq 180°- G\, - 128, b°
‘\um\o\\ besar “suduh - 128 ,6° X T = 900, 2.°
. Jumlan betar gudu\ sesi-n . [8o- (360 :nY)) x 80 u"@ devc]

Tﬁaﬂn it DTSt AR i N A e e

Gambar 4.10

Dari gambar diatas dapat diketahui KS1.25 untuk mencari besar sudut segi
lima KS1.25 membagi besar sudut 1 putaran penuh, dalam lembar kerjanya ditulis
“sudut tengah” dengan banyak segitiga yang ada yaitu 5. Kemudian
mengurangkan 180° dengan hasil hitungan sebelumnya. Penjelasan yang
diberikan masih membingungkan, hal ini diakarenakan pada bagian awal tidak
ditunjukkan apakah kelima segitiga tersebut sebangun sehingga dia
mengasumsikan besar setiap sudutt segitiga adalah sama. Cara yang digunakan
KS1.25 sangat kreatif, tapi hal ini memungkinkan terjadi kesalahan jika tidak teliti
dalam penghitungan, hal ini ditunjukkan pada besar sudut segi tujuh.

Dari penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan KS1.25 sudah mampu
menyelesaikan soal no 1 dengan baik, tapi istilah yang digunakan, penulisannya
dan penjelasan yang diberikan masih kurang. Dari hal tersebut diketahui KS1.25

mampu membaca, menulis suatu presentase matematika tertulis.
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Jawaban yang dituliskan oleh KS1.25 untuk soal nomor 2 a dan b adalah

sebagai berikut:

Qe :
(Y LE dood A A @ Aambar \nakap
S s e =) 55T =
= 150\ Yenamana @ kanw mepAnUNe =

£ '
Desci ;\gﬁu\.:? . 4Q, \\1\3 ?

RSB T D GatstPR. 3B 8 — A

b. & " @
o, n Gn |
7 7AG Ny
p_“‘ .i_%‘l
o =7
e
Gambar 4.11

Dari gambar diatas dapat diketahui KS1.25 sudah menuliskan besar
2P, 2Q, £R dengan benar. Gambar yang diberikan untuk soal 2.a sudah lengkap.
Pada soal 2.b, tidak dijelaskan jarak kapal manakah yang dihitung, satuan jarak
juga belum dituliskan. Tapi, jawaban akhir yang dituliskan sudah benar.

Dari penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan KS1.25 mampu
merefleksikan suatu kejadian nyata kedalam ide matematika kemudian
menyelesaikannya dengan baik.

Jawaban yang dituliskan oleh KS1.25 untuk soal nomor 3 adalah sebagai

berikut:
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Gambar 4.12

Berdasarkan gambar diatas KS1.25 mampu menemukan dan mengoreksi
setiap persamaan yang belum tepat. Koreksi terhadap persamaan yang salah juga
cukup baik, singkat dan mudah dipahami.

Dari penjelasan diatas, KS1.25 mampu mengoreksi ide, simbol, istilah
matematika yang digunakan orang lain dalam menyelesaikan suatau permasalahan
yang melibatkan matematika.

Berdasarkan rubric specific to mathematics kemampuan komunikasi

matematis tulis peserta didik KS1.25 sebagai berikut:



Tabel 4.19 Persentase kemampuan komunikasi matematis tulis KS1.25
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Dimensi No 1 5 3 Sekor Sek_or %
Soal Maksimal
Ketepatan 1 v
2 10 12 83,33%
3 v
Penggunaan 1 v
istlah 2 N 6 12 50%
3 V
Penjelasan 1 N
berfikir 2 v 9 12 75%
matematis 3 J
Rata-rata Total 25 36 69,44%

Jadi presentase kemampuan komunikasi matematis tulis KS1.25 adalah

69,44% atau dalam Kkategori baik, dengan presentase ketepatan 83,33%,

penggunaan istilah 50% dan penjelasan berfikir matematis 75%.
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Berikut adalah hasil wawancara dengan KS1.25

Tabel 4.20 Hasil wawancara dengan KS1.25 soal nomor 1

Peneliti Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 1.a?

KS1.25 Jadi yang dihitung itu kan sudut ini mbak (menunjuk
2A, 2B, £C, D, LE) ADA 5, sebelumnya kan sudut ini (menunjuk
20, sudut 1 putaran penuh) 360°, lalu %00 untuk mendapatkan
bessar sudut ini (menunjuk ZAOB, £B0OC, £C0D, £DOE, LEOA)
asilnya 72°. Untuk 1 segitiga 180°

Peneliti Total apa yang 180°?

KS1.25 Total sudut dalam 1 segitiga (menunjuk AAOB) , lalu 180° — 72° =
108°, itu untuk kedua sudut kaki segitiga, atau 108° itu besar satu
sudut ini (menunjuk 2£A) lalu 108° x 5 = 540°

Peneliti Di lembar jawaban mu ini, menggunakan istilah sudut tengah dan
sudut samping, itu maksudnya sudut yang mana?

KS1.25 Oh iya..., sudut tengah itu 20, sudut samping itu sudut ini
(menunjuk sudut — sudut kaki segitiga)

Peneliti Jawaban mu nomor 1.c itu [1800 - (36700)] x n, dapat jawaban ini
dari mana?

KS1.25 180° itu kan total, total sudut dalam 1 segitiga dikurangi 360° itu
sudut satu putaran penuh dibagi n, dikali n lagi banyak sudutnya,
kira — kira begitu

Peneliti Jadi rumus ini bisa digunakan untuk mencari jumlah sudut segi n
sembarang?

KS1.25 Bisa

Peneliti Jumlah sudut dalam segitiga yang saman sampaikan tadi 180° kalu
dicari dengan rumus ini, jawabannya benar?

KS1.25 (menghitung) iya benar

Berdasarkan hasil wawancara diatas diketahui yang disampaikan KS1.25

sesuai dengan dituliskan pada lembar jawaban. Penjelasan yang diberikan untuk

mencari besar sudut segi lima diawali dengan mencari besar LAOB, kemudian

mencari besar 2 sudut kaki segitiga. Istilah yang digunkan dalam menyampaikan

masih membingungkan, tapi secara konsep KS1.25 sudah memahami istilah yang

digunakan dengan baik.

Dari hasil wawancara ini peneliti menyimpulkan KS1.25 mampu membaca

dan menulis suatu presentasi matematika tertulis. Mampu menyampaikan asumsi,
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melakukan generalisasi untuk membuat definsi, dalam hal ini digunakan untuk
mecari rumus segi n beraturan.
Berikut adalah hasil wawancara soal nomor 2 dengan KS1.25

Tabel 4.21 Hasil wawancara dengan KS1.25 soal nomor 2

Peneliti . | Untuk soal nomor 2, kalu mau mengerjakan poin b, itu harus
mencari besar 2P, £Q, £R, caranya itu bagaimana?

KS1.25 ;| Untuk 2P itu 145° — 100° = 45°, 2Q = 360° — (220° + 80°) =
60° kalu 2R = 180° — (45° + 60°) = 75°

Peneliti . | Apa kesulitan mengerjakan nomor 2?

KS1.25 . | Kesulitanya menggambar, membuat gambar dari posisi ketiga kapal,
untuk sudut 2209 itu mbak, untuk posisinya dimana, jadi
selanjutnya bisa menentukan posisi kapal R nya

Berdasarkan hasil wawancara diatas diketahui yang disampaikan KS1.25
sesuai dengan dituliskan pada lembar jawaban. Penjelasan yang disampaikan
singkat dan jelas. KS1.25 berdasarkan penjelasan tersebut peneliti menyimpulkan
KS1.25 mampu menggunakan bahasa, istilah dan simbol matematika dalam
membuat model matematika dari situasi, persoalan, dan peristiwa sehari-hari yang
melibatkan matematika, dan menjelaskan kembali secara lisan

Berikut adalah hasil wawancara soal nomor 3 dengan KS1.25

Tabel 4.22 Hasil wawancara dengan KS1.25 soal nomor 3

Peneliti . | Untuk nomor 3, persamaan 1 itu kenapa kamu salahkan?

KS1.25 . | Untuk AC disini 19 c¢m, lalu dipersamaan 2, BC nya 21 c¢m, lalu AB
nya benar

Peneliti . | Jadi kamu menentukan persamaan 1 itu salah daari persamaan 2 ya?

KS1.25 | lya

Peneliti . | Kalu nomor 14, kenapa persamaan itu disalahkan?

KS1.25 . | BC nya ada 2, seharusnya kan AB, BC, AC

Berdasarkan hasil wawancara diatas diketahui yang disampaikan KS1.25

sesuai dengan dituliskan pada lembar jawaban. KS1.25 mampu memberikan
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koreksi secara sistematis terhadap hasil kerja orang lain, tapi belum ampu
memberikan alasan yang tepat.

Berdasarkan rubric for affective journals kemampuan komunikasi matematis
lisan KS1.25 sebagai berikut:

Tabel 4.23 Persentase kemampuan komunikasi matematis lisan KS1.25

Dimensi SNogI 112)| 3| 4| Sekor Mzekls(ior;al %
. 1 v
Eirslg)eolﬁsan/ Kesempurnaan 5 J 8 12 66.67%
3 v
Rata-rata Total 8 12 66,67%

Jadi persentase kemampuan komunikasi matematis lisan KS1.25 adalah
66,67% . Dari kedua penilaian diatas, diketahui KS1. Memiliki kemampuan
komunikasi matematis verbal yang baik.

Secara keseluruhan peserta didik berkemampuan akademis sedang 1
memiliki kemampuan komunikasi matematis tulis sebagai berikut:

Tabel 4.24 Tabel persentase kemampuan komunikasi matematis tulis peserta didik

berkemampuan akademis sedang 1

No Dimensi Jumlah Skor Skor ldeal Presentase
1 Ketepatan 109 132 82,58%
2 | Penggunaan Istilah 62 132 46,97%
3 | Penjelasan Berfikir Matematis 84 132 63,64%

Jumlah Skor 255 396 64,39%

Jadi persentase kemampuan komunikasi matematis tulis peserta didik

berkemampuan akademis sedang 1 adalah 64,39%Dengan persentase ketepatan
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82,58%, penggunaan istilah 46,97% dan penjelasan berfikir matematis 63,64%.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan, menguasai soal yang telah disesuaikan dengan indikator yang
telah dibuat sebelumny adalah 64,39%.

Lembar observasi dan wawancara digunakan untuk memperkuat informasi
mengenai kemampuan komunikasi matematis tulis dan lisan peserta didik selama
kegiatan wawancara, hasil tes 2 dan pembelajaran di kelas, serta sejauhmana
indikator -indikator yang telah dibuat sebelumnya telah tercapai.

Peserta didik berkemampuan akademis sedang 1 berdasarkan hasil observasi,
wawancara dan hasil kerja pada tes 2 belum mampu memenuhi 4 indikator
kemampuan komunikasi matematis dengan baik, penjelasannya sebagai berikut:

1) Membaca, menulis dan berdiskusi suatu presentasi matematika tertulis.

Peserta didik mampu membaca dan menulis suatu presentasi matematika
tertulis, ditunjukkan dengan peserta didik mampu menyampaikan apa yang ada
dalam pemikiran mereka tentang suatu presentasi matematika yang diekspresikan
kedalam bentuk jawaban lisan dan tulis pada kagiatan tes 2. Dalam proses
mengerjakan mereka harus membaca soal, memahami, kemudian mereka
mengkonstruksikan ide dan yang terakhir menyampaikan ide tersebut secara lisan
dan tulis. berbagai proses tersebut menunjukkan peserta didik sudah memenuhi
indikator.

Peserta didik mampu memperkuat pendapat yang mereka berikan baik
secara tulis atau lisan, berdasar rumus yang mereka ketahui. Pada jawaban tulis,

peserta didik mampu memberikan penjelasan rumus yang digunakan dengan
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cukup baik. Dalam menyampaikannya menggunakan istilah, simbol. Tapi, dalam

penulisannya dan urutan pengerjaanya masih terdapat kesalahan.

2) Berasumsi dan menyusun pertanyaan dari suatu informasi, permasalahan atau
kejadian matematika tertentu yang diberikan. Menyusun argumen, membuat
konjektur, menyusun definisi dan melakukan generalisasi.

Peserta didik mampu menyampaikan asumsi, dari suatu permasalahan
matematika yang didasari dari rumus yang mereka ketahui secara lisan dan tulis.
hal ini ditunjukkan dari jawaban nomor 1, rumus jumlah sudut segi n dituliskan
(n — 2) x 180°, dari hasil yang dituliskan mampu menjelaskan, n adalah variabel
yang menunjukkan banyak sudut.

Peserta didik mampu menyususn pertanyaan secara lisan, terkait materi
yang masih membuat mereka bingung. Hal ini ditunjukkan pada kegiatan
wawancara dengan salah satu peserta didik yang dipilih. Tapi, dalam
menyampaikan pertanyaan peserta didik masih terlihat bingung.

Peserta didik belum mampu membuat konjektur, melakukan generalisasi,
untuk menyususn definisi dari permasalahan matematika yang diberikan. Hal ini
ditunjukkan pada jawaban nomor 1.c yang tidak memberikan penjelasan proses
untuk memperoleh rumus besar sudut segi n.

3) Menelaah untuk menginterpretasikan ide, simbol, istilah dari informasi
matematika yang diberikan. Mengevaluasi ide, simbol, istilah matematika dari
hasil kerja orang lain

Peserta didik belum mampu menjelaskan ide matematika yang digunakan

orang laindalam menyelesaikan permasalahan matematika secara lisan dan tulis.
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Saat diwawancarai peserta didik yang dipilih tidak mampu menjelaskan kembali
proses pengerjaan pada soal nomor 3, meskipun mereka sudah mampu
mengoreksinya.

Peserta didik mampu mengevaluasi ide, simbol, yang digunakan orang lain
dalam menyelesaikan permasalahan. Koreksi yang diberikan, untuk soal nomor 3
rata-rata sudah tepat. Tapi, mereka belum mampu menjelaskan dengan benar
alasan mereka menyalahkan permsamaan tersebut dan koreksi yang diberikan
dengan tepat.

4) Menggunakan bahasa dan simbol matematika dalam: membuat model
matematika dari situasi, persoalan dan peristiwa sehari-hari yang melibatkan
matematika, merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan diagram dalam ide
matematika, merespon pernyataan, mengekspresikan gagasan, argumen dan
menjelaskan secara konkret, geometri dan aljabar secara tepat, singkat dan
logis.

Peserta didik mampu menggunakan bahasa dan simbol matematika untuk
mengekspresikan ide dalam bentuk model matematika secara tulis dari situasi
persoalan dan peristiwa sehari-hari, dalam merefleksikan benda-benda nyata,
gambar dan diagram serta menjelaskannya kembali secara lisan. Hal indi
ditunjukkan pada soal nomor 2. Peserta didik mampu menentukan, menggambar
posisi dari ketiga kapal, menentukan benar sudut untuk mencari besar 2P, 2Q, £R,
agar bisa menggunakan aturan sinus untuk mencari salahsatu jarah dari kedua

kapal, ke kapal R.
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Pesserta didik belum mampu secara tepat menggunakan bahasa matematika
dalam menyampaikan pernyataan. Dalam menyampaikan pernyataanya, peserta
didik terkadang masih bingung dengan bagaimana menjelaskan kepada peneliti
terkait hasil kerjanya.

4. Peserta Didik Tingkat Kemampuan Tinggi

Pada tingkatan ini peserta didik yang dipilih adalah
a) KT.07

Jawaban yang dituliskan oleh KT.07 untuk soal nomor 1 a samapai ¢ adalah

sebagai berikut:

. a.) seqtlimo =v AB = BC -CD= DE =AE | Vf:élﬁi_s_onno ifo—(ii' _a\o.x;ni anjang
AD= RO=CO= Do -EO Y93 sama 7

< AOB =Z.BOC =< cOD =< DOE= <AOE = 360 35 = 72°
oene sown_babi, mora
< OAB - 4"30.,1/80“720 = ey~ :i_4° =<L0BC= <Bco.-<oc‘0':4icco=<ooe
i 2 =ZDED-Z0BA-2Ep0
SUdul* seqi © =Aul {‘7”77 e ‘7_7 H e i oy
g & = Jum;)h Sudot - kol -kaki  cegitiga
='64° X0
=540°
==
__b)ses &6 =360:6 =0’
__sudvt kokinya seqi tigo = 180°~€0°= 120°
F )‘\@\0‘0 Sudut = Gx120°
= 720°
—

¢y 62 =720°
SN =S’ | e ;
na =7 Jusldhsudut seqi N = (180°—(36030)) xn

Gambar 4.13

Dari gambar diatas dapat diketahui KT.07 memberikan penjelasan kepada
pembaca lebih dulu, bahwa sisi-sisi pada segi lima dalah kongruen, dan sisi-sisi
pada kaki segitiga juga kongruen. KT.07 ingin memastikan segitiga-segitiga itu

sama kaki, sehingga besar sudut kaki nya selalu sama untuk setiap segitiga. Atas



146

dasar ide itulah, KT.07 ingin memahamkan pembaca terhadap ide yang dia
gunakan untuk menentukan besar sudut kaki segitiga, yang kemudian digunakan
untuk mencari besar sudut segi lima.

Dari penjelasan diatas, KT.07 mampu membaca dan menulis suatu
pressentasi matemis, hal ini ditunjukkan dengan mampu menyampaikan idenya
untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan jawaban tertulis. Dari dimensi
ketepatan, sudah baik. Yaitu, jawaban akhir dari soal nhomor 1 sudah benar.
Bahasa dan penjelasan yang diberikan sudah cukup baik. KT.07memberikan
penjelaskan ide yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut dengan baik.

Jawaban yang dituliskan oleh KT.07 untuk soal nomor 2 a dan b adalah

sebagai berikut:

2. a) O Fonn b o e i
" : b) Jask Qike®.
G = Pa
0P sin
E B AT
| IS
. : - Al
~ Pooguordn kamu R\t AR08 SN
B e O dan <R 2 s
o s ~_0g7
- 000 Q- 4Vz
P 0/_‘}7 b
2 T = 5383 kn
—

Gambar 4.14

Dari gambar diatas dapat diketahui KT.07 gambar yang dibuat, 2.a sudah
lengkap. Besar setiap sudut sudah ditulis. Tapi, proses penghitungannya tidak

disertakan. Untuk 2.b KT.07 menjelaskan jarah kapal manakah yang dihitung,
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jawaban akhir yang diberikan sudah tepat, proses pengerjaan ditulis dengan
lengkap dan runtut.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan, KT.07 mampu menggunakan
bahasa, istilah, simbol matematika dalam membuat model matematika dari situasi,
persoalan dan peristiwa sehari-hari yang melibatkan matematika secara tertulis.
Dari dimensi ketepatan sudah baik, hal ini ditunjukkan dari jawaban nomor 2
yang benar. Penjelasan yang diberikan singkat dan mudah dipahami.

Jawaban yang dituliskan oleh KT.07 untuk soal nomor 3 adalah sebagai

berikut:
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Perhatikan kebenaran penyelesaian soal berikut. Jika menurut kalian
salah, tunjukkan kesalahan dari langkah-langkah tersebut!
Lingkarilah bagian yang salah dan tulisakan bagaimana solusi yang
menurut kalian benar!

Kalian dapat menuliskan pertanyaan jika masih belum memahami
ide, konsep matematika yang digunakan.

Untuk menentukan luas daerah yang diarsir dengan cara mengurangkan
luas AABC terhadap lingkan

Mencari luas AABC dengan rumus luas segitiga sembarang. Maka akan
dicari besar salah satu sudut AABC, dipilih £A. Untuk mencari besar 24

e éi(%nakanzaman zcosinus seb&ggi berikut
Wl =(BCY+ AB —Z@XACXCOSLA ........................................ )
21 =19+ 222~ 2X 19X 22 X COS LA )
A R s o L A (3)
*)(936 X CISLA= 804 (@)
COSLA = e—gg .......................................................................................... (5)
o il 5 1111 S (6)

Mencari luas segitiga, dengan rumus luas segitiga sembarang. Karena

besar sudutlAABC yang dg\%tahui hanya £A. Maka rumus yang digunakan
LAABC =2 x AC x SINLA.....oiiiieeeeeeeeeeeeeeeeeeee (7)
LAABC = >x 19 x 22X sin(61,1018%). (8)
LAABC = 182,5237 cm® ........oooooooooveoeoeoee 9)

B

Dibuat garis bagi 0C, 0B, 04 sehingga AABC terbagi men;adi 3 segitiga
kecil. Yaitu ACOA, AAOB,ABOC. ... (10)

Gambar 4.15



£0,X0,Y0 ditarik dari titik singgung lingkaran, sehingga Z0 1 AC,X0 1

AB,YO L BC....ooooooooeeeeeeeeees oot oeeeee e (11)
ZO=X0=Y0 = Jari — JAri (I (12)
Jadi L.AABC = AAOB + ABOC + AAOC ... g (13)

L.AALC = (§ x AB % 0X) + (%x BC x OY) + G x(BC X 52)..........(14}
Karena OY = 0X = 0Z = jari — jari lingkaran atau r

Maka persamaan diatas dzpat saya tulis AL

L.8ABC = G X AB X 1)+ (3 X BC X 1) + (% x@‘x r) ......... (15)

LAABC =3X7 X (AB + BC +AC).ccooeeoeeoeoeoeeeoeeseo (16)

182,5237=§xrx(21+22+19) .................................................... (17)

iR e R T OO (18)

Jadi luas lingkaran

i e T SV (19)
= é-% X (5,9024)% = 108,9508 CM2.......roooovooorrroooesooseosoes oo (20)

% Ow v\4
Jadi luas daerah yang diarsir adalah

LAABC — L lingkaran = 182,5237 em? — 108,9508cm?2 =
A O, it iisii ot iwios oemm deiiws v et b e i et e 21
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Berdasarkan Gambar 4.15 diatas KT.07 mampu menemukan dan
mengoreksi setiap persamaan yang belum tepat. Dari hal tersebut peneliti
menyimpulkan ampu mengoreksi ide, simbol yang digunakan orang lain dalam
menyelesaikan suatu permasalahan matematika. Koreksi yang diberikan sudah
benar, penjelasan yang dituliskan sudah cukup baik.

Berdasarkan rubric specific to mathematics kemampuan komunikasi
matematis tulis peserta didik KT. 07 sebagai berikut:

Tabel 4.25 Persentase kemampuan komunikasi matematis tulis KT. 07

Dimensi No Sekor Sekor %
Soal 1 2 3 4 Maksimal
Ketepatan 1 N
2 v 11 12 91,67%
3 v
Penggunaan 1 v
istlah 2 v 7 12 58,33%
3 v
Penjelasan 1 v
berfikir - 2 V 8 12 66,67%
matematis 3 J
Rata-rata Total 26 36 72.22%

Jadi persentase kemampuan komunikasi matematis non verbal KT.07 adalah
72,22% atau dalam kategori baik, dengan presentase ketepatan 91,67%,

penggunaan istilah 58,33%dan penjelasan berfikir matematis 66,67%.
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Berikut adalah hasil wawancara dengan KT.07

Tabel 4.26 Hasil wawancara dengan KT.07 soal nomor 1

Peneliti : | Tolong kamu jelaskan, bagaimana menyelesaikan soan nomor 1.a!

KT.07 .| Segi lima itu kan terdiri dari 5 segitiga sama kaki, terus ini kan
pusat (menunjuk titik 0) jadi besar sudut — sudutnya ini sama
(menunjuk £AOB, £BOC, £COD, £DOE, LEOA). Terus diambil 1

segitiga (menunjuk segitiga AOB) kan180°. Karena ini kan

0
lingkaran, jadi besar LAOB = % = 72°. Terus tadi kan segitiga

sama kaki jadi besar 2 sudut kaki — kaki segitiga itu sama, 180° —

0
72° = 108° terus —— = 54°.
Peneliti : | 549 itu besar sudut yang mana?
KT.07 . | £0AB itu cuma kaki kaki — kakinya, kaki — kainya ada 10, jadi
besar sudut dalam segi lima itu 54° x 10 = 540°
Peneliti .| Disini (menunjukkan lembar jawaban) untuk soal nomor 1.c kamu
3600

jawabannya (180° — (
mana?

)) X n, kamu dapat jawaban itu dari

n

360°
n

KT.07

180° itu kan sudut satu segi tiga, ( ) itu sudut atas, n itu jumlah

sudutnya

Berdasarkan wawancara diatas diketahui KT.07 menjelaskan prose
menghitung besar sudut segi lima dengan mengambil satu segitiga terlebih dahulu,
untuk mewakili 4 segitiga yang lain. Dia mengasumsikan besar sudut kaki segitiga
itu sama, maka cukup menghitung satu sudut kaki segitiga kemudian dikalikan 2
kali banyak sudut segi lima. KT. Untuk soal nomor 1.c KT.07 tidak menjelaskan
rumus tersebut diperoleh, namun hanya menjelaskan variabel dan besar sudut
yang digunakan.

Dari penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan KT.07 mampu membaca dan
menulis suatu presentasi matematika tertulis dan menyampaikannya dalam bentuk
jawaban lisan, hal ini ditunjukkan KT.07 mampu menjelaskan dengan baik proses

penghitungan nomor 1. Mampu membuat argumen, membuat konjektur,
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melakukan generalisasi dan menyusun definisi, hal ini ditunjukkan KT.07 mampu

merumuskan besar sudut segi n, meskipun dalam menyampaikannya secara lisan

masih belum tepat.

Tabel 4.27 Hasil wawancara dengan KT.07 soal nomor 2

Peneliti Untuk soal nomor 2.a disini (menunjukkan lembar jawaban) gambar

yang kamu buat kok banyak hapusan, kesulitan apa yang kamu

alami untuk mengerjakan nomor 2.a?
KT.07 Menghitung sudutnya
Peneliti Bagaimana? (memberikan pensil dan kertas)
KT.07 Begini bu awalnya gambar saya

Q
P
R

Peneliti Bukan dibuat garis tegak lurus dulu untuk menghitung 220° itu?
KT.07 Bukan
Peneliti Untuk nomor 2.b kamu mencari jarak QR kenapa bukan PR?
KT.07 Em...(diam)
Peneliti Ok, untuk mencari jarak QR itu saman menggunakan rumus apa?
KT.07 Aturan sinus

Berdasarkan wawancara diatas diketahui KT.07 mampu menyampikan

pertanyaan terkait kesulitannya mengerjakan nomor 2.a, yaitu menggambar. Hal

ini berbeda dengan wawancara sebelumnya, dimana peserta didik belum mampu

menyampikan kesulitan yang dialami. Mengajukan pertanyaan merupakan salah

satu indikator komunikasi matematis dalam penelitian ini. Meskipun, secara

tertulis KT.07 tidak menyampaikan pertanyaan, tapi secara lisan KT.07 bisa.
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Tabel 4.28 Hasil wawancara dengan KT.07 soal nomor 3

Peneliti Untuk nomor 3, persamaan nomor 1 itu kamu salahkan kenapa?

KT.07 Ini yang dicari besar 24, kalu mau menggunakan aturan cosinus kan BC?
sisi didepannya sama dengan AC? + AB? jumlah sisi —sisi disamping
sudut dikurangi 2 X AC X AB X cos £A

Peneliti Untuk nomor 4 itu kan kamu salahkan, kenapa kok disalahkan?

KT.07 (=) nya, itu kan seharusnya (+), ndak mines

Peneliti Terus persamaan nomor 7 kamu juga menyalahkan, itu kenapa?

KT.07 Luas segitiga sembarang itu kan seharusnya % dikali sisi — sisi yang
mengapit dikali sin sudut yang diapit itu jadi % X AC X AD X sinzA

Peneliti Nomor 14 itu kamu juga menyalahkan, itu kenapa?

KT.07 Yang ke tiga ini (menunjuk% X BC x 0Z) itu seharusnya AC , itu kan
tingginya yang di pake AC yang tegak lurus 0Z

Peneliti Kalu persamaan nomor 15?

KT.07 BCnya itu ada 2, seharusnya salahsatunya AC

Berdasarkan wawancara diatas diketahui KT.07 mampu memberikan alasan

secara tepat terhadap semua koreksi yang diberikan untuk soal nomor 1. Dari

penjelasan tersebut peneliti menyimpulkan KT.07 mampu mengevaluasi,

memberikan koreksi terhadap ide, simbol, istilah matematika yang digunakan

orang lain untuk menyelesaikan suatu permasalahan matematika tertulis, dan

memberikan alasan dengan tepat terhadap koreksi yang diberikan.

Berdasarkan rubric for affective journals kemampuan komunikasi matematis

lisan KT. 07 sebagai berikut:

Tabel 4.29 Persentase kemampuan komunikasi matematis lisan KT. 07

Dimensi SNogI 112]| 3|4 ]| Sekor Mieklgior:\al %
: 1 v
;eer;:)(zlﬁsan/ Kesempurnaan 5 N 9 12 7506
3 v
Rata-rata Total 9 12 75
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Jadi persentase kemampuan komunikasi matematis lisan KT.07 adalah 75%.
Dari kedua penilaian diatas, diketahui KT.07 memiliki kemampuan komunikasi
matematis verbal yang baik.
b) KT.43

Jawaban yang dituliskan oleh KT.43 untuk soal nomor 1 a samapai ¢ adalah

sebagai berikut:

1) Se@\imc\ A BL=CD:DEEA Qpekeh _olasomya sy demitvian :
A0 = B0O: (0=DO: I
LG =200 s2¢c0D=L DOE =L EOA = 30 - 7,°
£t - >
T \@o® -32° » 08" - 9:\' < 20PC = 2BC0 « L OO = LCDO = 2 OFA = LEAD
® & opa docon S e tersoo  Sama

Gl T cuclux

4
L0
—_—

b.*junw‘-a’n Sudut dalany  genyt €ham - 360 = o'
%
0 ° 0

lgori=_621 R=m\aoSE =i GO -
> > C-) CA - ?l@o
60" x \x wlue £ 7320° GA - 5}190
b St

e e 1 R - guwlah qudut £egi p :(!80‘~(7{0'_-n]),<n
Gambar 4.16

Dari gambar diatas dapat diketahui KT.43 memberikan penjelasan terlebih
dahulu bahwa sisi pada segi lima adalah kongruen, dan sisi-sisi pada segitiga juka
kongruen, maka segitiga tersebut sama kaki. Hal inilah yang menyebabkan sudut
yang bersesuaian pada segitiga sama kaki juga sama besar. KT.43 mencari besar
salahsatu sudut kaki segitiga, kemudian mengalikannya dengan dua kali banyak
sudut. Cara ini mirip dengan yang digunakan KT.07.

Dari penjelasan diatas, KT.43 mampu membaca dan menulis suatu
pressentasi matemis, hal ini ditunjukkan dengan mampu menyampaikan idenya

untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan jawaban tertulis. Dari dimensi
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ketepatan, sudah baik. Yaitu, jawaban akhir dari soal nomor 1 sudah benar.

Bahasa dan penjelasan yang diberikan sudah cukup baik, tapi dalam penulisannya

masih membingungkan.

Jawaban yang dituliskan oleh No0.43 untuk soal nomor 2 a dan b adalah

sebagai berikut:

(oS

%n P

——

b\‘ _A__;Bf:\m\a R
e e .

$n Jx~

Gambar 4.17

_ umos W 7

A, _“_Y_7 N i

himlah gudut £

. g7 n (80"
Oaﬁﬁ‘m\(\ \/\C\m\' nem K(‘W
—

[€e\ - T e 1) SRR AR e A
o oy tardjwor

Dari gambar diatas dapat diketahui KT.43 mampu menggambar possi dari

ketiga kapal dengan benar, besar setiap sudut sudah ditulis. Tapi, proses

penghitungannya tidak disertakan. Untuk 2.b KT.43 menjelaskan jarah kapal

manakah yang dihitung, jawaban akhir yang diberikan sudah tepat, proses

pengerjaan ditulis dengan lengkap dan runtut.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan, KT.43 mampu menggunakan

bahasa, istilah, simbol matematika dalam membuat model matematika dari situasi,

persoalan dan peristiwa sehari-hari yang melibatkan matematika secara tertulis.
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Dari dimensi ketepatan sudah baik, hal ini ditunjukkan dari jawaban nomor 2
yang benar. Penjelasan yang diberikan singkat dan mudah dipahami.
Jawaban yang dituliskan oleh KT.43 untuk soal nomor 3 adalah sebagai

berikut:



(B

BC

Perhatikan kebenaran penyelesaian soal berikut. Jika menurut kalian
salah, tunjukkan kesalahan dari  langkah-langkah tersebut!
Lingkarilah bagian yang salah dan tulisakan bagaimana solusi yang
menurut kalian benar!

Kalian dapat menuliskan pertanyaan jika masih belum memahami
ide, konsep matematika yang digunakan.

Untuk menentukan luas daerah yang diarsir dengan cara mengurangkan
luas AABC terhadap lingkan

Mencari luas AABC dengan rumus luas segitiga sembarang. Maka akan
dicari besar salah satu sudut AABC, dipilih £A. Untuk mencari besar 24

digunakan aturgn cosinus sebagai berikut
@@A—CABZ — 2 XBONAC X COS LA ..o (1)

21° = 19° 4:22% 2% 19 2D M P M. ccvisissmsisamssssissstisies )
441 = 845 —836 X COSLA.......ouccon........ L er s aoR RO eSS (3)
@36 T e N, 4)
cos A =@% .......................................................................................... (5)
LA = 61,1018 ....oooooooooeeieeeeeeeeeeece e (6)

Mencari luas segitiga, dengan rumus luas segitiga sembarang. Karena
besar sudut AABC yang diketahui hanya £A. Maka rumus yang digunakan

LAABC = % AC XBOXSIN LA 7
LAABC = ; K IO SMBLA0IBY) e (8)
LAABC = 182,5237 CIZ ..o 9)

Untuk mencari luas lingkaran dibuat gambar

B
. A ;
Dibuat garis bagi OC, 0B, 0A sehingga AABC terbagi menjadi 3 segitiga
kecil: Yaitw ACOA, BAOB, BBOC . ......cciviisiiniisivvisinissiississ (10)

Gambar 4.18
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Z0,X0,Y0 ditarik dari titik singgung lingkaran, sehingga Z0 1 AC,X0 1

ABYO LB .icinuisimsniiinsions desstioretvsmsmmt et ceeeneoeseeose 11
Z0=X0=Y0 = jari — jari (r) ........................................................ (12)
Jadi L.AABC = AAOB + ABOC + AAOC ..o Y—— (13)
L.AABC = ( x AB x 0X) + (G x BC x 0Y) + (2 x( 0Z)........(14)

Karena OY = 0X = 07 = jari — jari lingkaran atau r
Maka persamaan diatas dapat saya tulis

LAABC = (Gx AB x 1)+ (Gx BC x7) + (2 x@r) e (15)
L.BABC =2X7 X (AB +BC 4 AC).coooeoooooo (16)

182,5237 = ZX 7 X (21 + 224 19) oo (17)

Jadi Iuas lingkaran

= @ X (5 91]24}2 = 108,9508 r.'mz PSS (7 1)

Jadi luas caerah yang diarsir adalah
LAABC — L lingkaran = 182,5237 cm? — 108,9508cm? =
73,4824 cm®..........ooeeeeee PRV AN SPERER TAE  | |
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Berdasarkan Gambar 4.18 diatas
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KT.43 mampu menemukan dan

mengoreksi setiap persamaan yang belum tepat. Dari hal tersebut peneliti

menyimpulkan mampu mengoreksi ide, simbol yang digunakan orang lain dalam

menyelesaikan suatu permasalahan matematika. Koreksi yang diberikan sudah

benar, penjelasan yang dituliskan sudah cukup baik.

Berdasarkan rubric specific to mathematics kemampuan komunikasi

matematis tulis peserta didik KT.43 sebagai berikut:

Tabel 4.30 Persentase kemampuan komunikasi matematis tulis KT.43

Dimensi No 1 2 4 Sekor Sek_or %
Soal Maksimal
Ketepatan 1 N
2 v 11 12 91,67%
3
Penggunaan 1 v
istlah 2 v 6 12 50%
3 v
Penjelasan 1 v
berfikir - 2 7 12 58,33%
matematis 3 J
Rata-rata Total 24 36 66,67%

Jadi presentase kemampuan komunikasi matematis KT.43 adalah 66,67%

atau dalam kategori cukup, dengan presentase ketepatan 91,67%, penggunaan

istilah 50%dan penjelasan berfikir matematis 58,33%.
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Berikut adalah hasil wawancara dengan KT.43

Tabel 4.31 Hasil wawancara dengan KT.43 soal nomor 1

Peneliti . | Untuk nomor 1, bagaimana cara kamu untuk mencari jumlah sudut
segi enam itu bagaimana?

KT.43 : % x 180° eh ...em, (diam)

Peneliti : % x 180°? OK, itu kan hasilnya 309, itu besar sudut yang mana?

KT.43 . | Kakinya (menunjuk sudut — sudut kaki segitiga)

Peneliti . | Terus, untuk mencari besar sudut keseluruhan?

KT.43 . | Anu, bu ini 60°(menunjuk sudut — sudut kaki segitiga)

Peneliti : | Ok, itu besarnya 60°?

KT.43 : | Terus 6 x 120° = 720°

Dari hasil wawancara diatas, metode yang digunakan KT.43 sebenarnya
sama dengan yang digunakan KT.07, tapi dalam proses penyampaiannya secara
lisan, KT.43 masih mengalami kesulitan. KT.43 terlihat ragu dalam
menyampaikan pendapat.

Dari penjelasan tersebut peneliti menyimpulkan KT.43 belum mampu
menyampaikan presentase matematika tertulis yang sudah dibuat. Tidak mampu
membuat konjektur, melakukan generalisasi untuk menyususn definisi. Hal ini
diunjukkan KT.43 tidak dapat menjelaskan ruus besar sudut segi n yang sudah
dituliskan.

Berikut adalah hasil wawancara soal nomor 2 dengan KT.43

Tabel 4.32 Hasil wawancara dengan KT.43 soal nomor 2

Peneliti . | Kesulitan apa yang kamu alami saat mengerjakan soal nomor 2?

KT.43 . | Gambarnya, menentukan besar sudutnya itu bagaimana? Kalu
digambar posisi sudutnya itu dihitung dari mana?
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Pada wawancara soal nomor 2, peneliti lebih memfokuskan mencari tahu
kesulitan peserta didik dalam mengerjakan soal tes 2, salah satunya soal nomor 2.
Pertanyaan yang merupakan jawaban dari KT.43 selain menunjukkan
kemampuannya dalam menyusun kaliamt, juga untuk mengeatahui sejauh mana
peserta didik memahami materi yang telah diberikan, dan adakah miskonsep dari
pemahaman mereka terhadap materi tersebut. Yaitu materi geometri.

Berikut adalah hasil wawancara soal nomor 3 dengan KT.43

Tabel 4.33Hasil wawancara dengan KT.43 soal nomor 3

Peneliti . | Untuk soal nomor 3, persamaan 20 ini kenapa kok salah?
No.43 © | 7 nya itu bu, harusnya % atau 3,14

Peneliti | | Jadi 22 itu tidak boleh?

No.43 . | Tidak boleh, itu kan rumusnya

Berdasarkan wawancara diatas, KT.43 mengetahui nilai = dengan tepat.
Mampu memberikan alasan mengani koreksi yang diberikan untuk soal nomor 3,
dengan cukup baik.

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti menyimpulkan KT.43 mampu
mengevaluasi simbol, istilah matematika yang digunakan orang lain dalam
menyelesaikan suatu permasalahan matematika, dan memberikan penjelasan yang
tepat terhadap koreksi yang diberikan.

Berdasarkan rubric for affective journals kemampuan komunikasi matematis

lisan KT. 43 sebagai berikut:
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Tabel 4.34 Persentase kemampuan komunikasi matematis lisan KT.43

Dimensi SNogI 112)| 3| 4| Sekor Miekls(?r;al %
. 1 v
Eiggeolzsan/ Kesempurnaan 5 7 8 12 66.67%
3 v
Rata-rata Total 8 12 66,67%

Jadi persentase kemampuan komunikasi matematis lisan KT.43 adalah
66,67%. Dari kedua penilaian diatas, diketahui KS1.42 memiliki kemampuan
komunikasi matematis verbal yang baik.

Secara keseluruhan peserta didik berkemampuan akademis tinggi memiliki
persentase kemampuan komunikasi matematis tulis sebagai berikut:

Tabel 4.35 Tabel persentase kemampuan komunikasi matematis tulis peserta didik

berkemampuan akademis tinggi

No Dimensi Jumlah Skor Skor Ideal Presentase
1 Ketepatan 106 132 80,30%
2 Penggunaan lIstilah 63 132 47,73%
3 Penjelasan Berfikir Matematis 86 132 65,15%

Jumlah Skor 255 396 64,39%

Jadi persentase kemampuan komunikasi matematis tulis peserta didik
berkemampuan akademis tinggi adalah 64,39% Dengan persentase ketepatan
80,30%, penggunaan istilah 47,73% dan penjelasan berfikir matematis 65,15%.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan, menguasai soal yang telah disesuaikan dengan indikator yang

telah dibuat sebelumnya adalah 64,39%.
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Lembar observasi dan wawancara digunakan untuk memperkuat informasi
mengenai kemampuan komunikasi matematis tulis dan lisan peserta didik selama
kegiatan wawancara, hasil tes 2 dan pembelajaran di kelas, serta sejauhmana
indikator -indikator yang telah dibuat sebelumnya telah tercapai.

Peserta didik berkemampuan akademis tinggi berdasarkan hasil observasi,
wawancara dan hasil kerja pada tes 2 belum mampu memenuhi 4 indikator
kemampuan komunikasi matematis dengan baik, penjelasannya sebagai berikut:

1) Membaca, menulis dan berdiskusi suatu presentasi matematika tertulis.

Peserta didik mampu membaca dan menulis suatu presentasi matematika
tertulis, ditunjukkan dengan peserta didik mampu menyampaikan apa yang ada
dalam pemikiran mereka tentang suatu presentasi matematika tertulis melalui ide
yang diekspresikan ke dalam bentuk jawaban tertulis. Dalam proses mengerjakan,
mereka harus membaca, memahami, mengkonstruksikan ide dan
menyampaikannya ide tersebut secara tulis. Berbagai proses itulah, yang
menunjukkan peserta didik mampu membaca, menulis suatu presentasi
matematika.

Beberapa peserta didik belum mampu menyampaikan apa yang ada dalam
pemikiran mereka tentang suatu presentasi matematika tertulis melalui ide yang
diekspresikan ke dalam bentuk jawaban lisan. Hal ini ditunjukkan dari salah satu
peserta didik yang dipilih untuk diwawancarai, belu mampu menjelaskan
beberapa nomor dari hasil kerjanya.

Peserta didik mampu memperkuat pendapat yang mereka berikan secara

tulis atau lisan dari presentasi matematika, berdasar rumus yang mereka ketahui.
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Dari jawaban yang diberikan, peserta didik mampu memberikan penjelasan
mengenai rumus yang digunakan dengan cukup baik secara lisan dan tulis. Dalam
menyampaikan sudah mulai menggunakan istilah, simbol yang benar, namun
terdapat kesalahan penulisan pada beberapa lembar jawaban.

2) Berasumsi dan menyususn pertanyaan dari suatu informasi, permasalahan atau
kejadian matematika tertentu yang diberikan. Menyusun argumen, membuat
konjektur, menyusun definisi dan generalisasi.

Peserta didik mampu menyampaikan asumsi dari suatu permasalahan
matematikayang didasari dari rumus yang mereka ketahui dalam bentuk lisan dan
tulis, hal ini ditunjukkan dari jawanan nomor 1, misal rumus besar sudut n mereka

0
mengasumsikan [1800—(%)]xn, secara hasil penulisan ini benar, 180°

mereka peroleh dari besar sudut dalam 1 segitiga, 360° besar sudut 1 putaran
penuh, dan n variabel yang menyatakan banyak sudut.

Peserta didik mampu menyusun pertanyaan, secara lisan, terkait materi yang
masih membuat mereka bingung. Hal ini ditunjukkan pada kegiatan wawancara
dengan peserta didik yang dipilih, tapi bahasa yang digunakan masih
membingungkan. Namun secara tulis, peserta didik belum menyampaikan
pertanyaan terkait materi yang mereka pelajari, hal ini ditunjukkan dari skor
sebagain bensar peserta didik untuk dimensi ketepatan soal nomor 3 yang belum
sempurna.

Peserta didik mampu menyusun argumen dan menyampaikan pendapatnya
dari suatu permaslahan matematika yang diberikan yang dibentuk dari dasar yang

disepakati berupa aksioma, teorema dan definisi dengan jelas dan tepat secara
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lisan dan tulis. pada indikator 1, disampaikan peserta didik mampu menyusun

argumen dan menyampaikan pendapat, meskipun argumen yang disampaikan

belum tepat untuk semua soal.

Sebagian peserta didik mampu membuat konjektur, melakukan generalisasi,
untuk menyusun definisi dari permasalahan matematika yang diberikan. Hal ini
ditunjukkan dari jawaban soal nomor 1.c, peserta didik sudah mampu
merumuskan persamaan untuk rumus besar sudut segi n. Berdasarkan hasil
wawancara salah satu peserta didik yang dipilih mampu menjelaskan bagaimana
rumus itu diperoleh , dari melihat proses pengerjaan 1.a dan 1.b.

3) Menelaah untuk menginterpretasikan ide, simbol, istilah dari informasi
matematika yang diberikan. Mengevaluasi ide, simbol, istilah matematika dari
hasil kerja orang lain.

Peserta didik belum mampu menjelaskan ide matematika yang digunakan
orang lain dalam menyelesaikan permasalahan matematika secara lisan. Hal ini
ditunjukkan dengan 2 peserta didik yang dipilih belum mampu menjelaskan
kembali proses pengerjaan soal nomor 3.

Peserta didik mampu memberikan koreksi simbol yang digunakan orang
lain dalam menyelesaikan permasalahan. Koreksi yang diberikan untuk soal
nomor 3 rata-rata sudah tepat. Peserta didik mampu memberikan alasan yang tepat
secara lisan dan tulis, untuk koreksi yang mereka berikan pada beberapa
persamaan nomor 3 dengan tepat.

Contoh, untuk persamaan 1 mereka menyalahkan karena sisi-sisi yang

digunakan dalam menghitung besar 2A mengunakan aturan cosinus belum tepat.
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4) Menggunakan bahasa dan simbol matematika dalam: membuat model
matematika dari situasi, persoalan dan peristiwa sehari-hari yang melibatkan
matematika, merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan diagram dalam ide
matematika, merespon pernyataan, mengekspresikan gagasan, argumen dan
menjelaskan secara konkret, geometri dan aljabar secara tepat, singkat dan
logis.

Peserta didik sudah mampu mengunakan bahasa dan simbol matematika
dengan cukup baik dalam mengekspresikan ide dalam membuat model
matematika dari situasi, persoalan, dan peristiwa sehari-hari. Merefleksikan
benda-benda nyata, hal ini ditunjukkan pada soal nomor 2. Peserta didik mampu
menggambar posisi dari ke 3 kapal, menantukan besar sudut, untuk mencari besar
2P, £Q, «R yang akan digunakan untuk mencari salahsatu jarak dari kedua kapal

ke kapal R, dengan menggunakan aturan sinus.

C. Temuan Peneliti

Dalam penelitian ini, dari data yang peneliti berhasil kumpulkan dan
paparkan, peneliti menemukan data-data berikut. Menurut peneliti data-data
berikut merupakan gambaran dari kemampuan komunikasi matematis peserta
didik. Meliputi kemampuan komunikasi matematis verbal, yang ditinjau dari
kemampuan akademis. Yaitu peserta didik berkemampuan akademis tinggi,
sedang 2, sedang 1 dan rendah. Berikut adalah data yang peneliti temukan:
a. Kemampuan komunikasi matematis lisan

1) Peserta didik berkemampuan akademis rendah

a) Membaca menulis dan berdiskusi suatu presentasi matematika tertulis.
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Peserta didik mampu membaca dan menulis suatu presentasi matematika
tertulis ditunjukkan dengan peserta didik mampu menyampaikan apa yang ada
dalam pemikiran mereka melalui ide yang diekspresikan kedalam bentuk jawaban
lisan pada wawancara.

Peserta didik belum mampu memperkuat pendapat yang mereka berikan
secara lisan berdasarkan rumus yang mereka ketahui. Hal ini ditunjukkan dari
jawaban yang diberikan pada kegiatan wawancara.

b)  Berasumsi dan menyususn pertanyaan dari suatu informasi, permasalahan
atau kejadian matematika tertentu yang diberikan. Menyususn argumen membuat
konjektur, menyusun definisi dan generalisasi.

Peserta didik mampu menyampaikan argumen dari asumsi yang dibuat
terhadap suatu permasalahan matematika, didasari dari rumus yang mereka
ketahui. Hal ini ditunjukkan dari jawaban yang diberikan pada tes 2.

c)  Menelaah untuk mengeinterpretasikan ide, simbol, istilah dari informasi
matematika yang diberikan. Mengevaluasi ide, simbol, istilah matematika dari
hasil kerja orang lain.

Peserta didik mampu memberikan penilaian secara teknis, memberikan
koreksi terhadap simbol, istilah yang digunakan orang lain dalam menyelesaikan
permasalahan. Hal ini ditunjukkan dari koreksi yang diberikan untuk soal nomor 3
rata-rata sudah cukup baik, namun mereka tidak mampu menjelaskan koreksi
yang mereka berikan dengan tepat. Dalam waancara peserta didik yang dipilih
mengatakan, persamaan yang digunakan salah atau benar sebagain besar

didasarkan dari persamaan sesudahnya.
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d)  Menggunakan bahasa dan simbol matematika dalam membuat model
matematika dari situasi, persoalan, dan peristiwa sehari-hari. Menggunakan
bahasa dan simbol matematika dalam merefleksikan benda-benda nyata, gambar
diagram, dalam ide matematika. menggunakan bahasa dan simbol matematika
dalam merespon pernyataan, mengekspresikan gagasan, argumen dan menjelaskan
secara konkret, geometri dan aljabar secara tepat, singkat dan logis.

Peserta didik belum mampu dengan baik menggunakan bahasa matematika
untuk mengekspresikan ide matematika. Hal ini ditunjukkan dengan peserta didik
belum mampu menggunakan bahasa dan simbol matematika dalam membuat
model matematika dari situasi persoalan dan peristiwa sehari-hari dengan baik.

Belum mampu dengan baik dalam, merefleksikan benda-benda nyata
gambar dan diagram dalam ide matematika, belum mampu dengan baik dalam
menggunakan bahasa dan simbol matematika dalam merespon pernyataan,
mengekspresikan argumen dan menjelaskan.

2) Peserta didik berkemampuan akademis sedang 2

a) Membaca menulis dan berdiskusi suatu presentasi matematika tertulis.

Peserta didik mampu membaca dan menulis suatu presentasi matematika
tertulis ditunjukkan dengan peserta didik mampu menyampaikan apa yang ada
dalam pemikiran mereka melalui ide yang diekspresikan kedalam bentuk jawaban
lisan pada wawancara.

Peserta didik belum mampu dengan baik memperkuat pendapat yang
mereka berikan secara lisan berdasarkan rumus yang mereka ketahui. Hal ini

ditunjukkan dari jawaban yang diberikan pada tes 2.
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b)  Berasumsi dan menyususn pertanyaan dari suatu informasi, permasalahan
atau kejadian matematika tertentu yang diberikan. Menyususn argumen membuat
konjektur, menyusun definisi dan generalisasi.

Peserta didik mampu menyampaikan argumen dari asumsi yang dibuat,
terhadap suatu permasalahan matematika didasari dari rumus yang mereka ketahui.
Hal ini ditunjukkan dari jawaban yang diberikan pada tes 2.

c)  Menelaah untuk mengeinterpretasikan ide, simbol, istilah dari informasi
matematika yang diberikan. Mengevaluasi ide, simbol, istilah matematika dari
hasil kerja orang lain.

Peserta didik mampu memberikan penilaian secara teknis, mengoreksi
simbol, istilah yang digunakan orang lain dalam menyelesaikan permasalahan.
Koreksi yang diberikan untuk soal nomor 3 rata-rata sudah cukup baik, namun
mereka tidak mampu menjelaskan koreksi yang mereka berikan dengan tepat.
Dalam wawancara peserta didik yang dipilih mengatakan, persamaan yang
digunakan salah atau benar sebagain besar didasarkan dari persamaan sesudahnya.

d)  Menggunakan bahasa dan simbol matematika dalam membuat model
matematika dari situasi, persoalan, dan peristiwa sehari-hari. Menggunakan
bahasa dan simbol matematika dalam merefleksikan benda-benda nyata, gambar
diagram, dalam ide matematika. menggunakan bahasa dan simbol matematika
dalam merespon pernyataan, mengekspresikan gagasan, argumen dan menjelaskan
secara konkret, geometri dan aljabar secara tepat, singkat dan logis.

Peserta didik belum mampu dengan baik menggunakan bahasa matematika

untuk mengekspresikan ide matematika. Hal ini ditunjukkan dengan peserta didik
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belum mampu menggunakan bahasa dan simbol matematika dalam membuat
model matematika dari situasi persoalan dan peristiwa sehari-hari dengan baik.

Belum mampu dengan baik dalam, merefleksikan benda-benda nyata
gambar dan diagram dalam ide matematika, belum mampu dengan baik dalam
menggunakan bahasa dan simbol matematika dalam merespon pernyataan,
mengekspresikan argumen dan menjelaskan.

3) Peserta didik berkemampuan akademis sedang 1

a)  Membaca, menulis dan berdiskusi suatu presentasi matematika tertulis.

Peserta didik mampu membaca dan menulis suatu presentasi matematika
tertulis, ditunjukkan dengan peserta didik mampu menyampaikan apa yang ada
dalam pemikiran mereka tentang suatu presentasi matematika yang diekspresikan
kedalam bentuk jawaban lisan dan tulis pada kagiatan wawancara.

Peserta didik mampu memperkuat pendapat yang mereka berikan baik
secara tulis atau lisan, berdasar rumus yang mereka ketahui. Pada jawaban tulis,
peserta didik mampu memberikan penjelasan rumus yang digunakan dengan
cukup baik.

b)  Berasumsi dan menyusun pertanyaan dari suatu informasi, permasalahan
atau kejadian matematika tertentu yang diberikan. Menyusun argumen, membuat
konjektur, menyusun definisi dan generalisasi.

Peserta didik mampu menyampaikan argumen dari asumsi yang dibuat
terhadap suatu permasalahan matematika yang didasari dari rumus yang mereka

ketahui secara lisan.
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Peserta didik mampu menyususn pertanyaan secara lisan, terkait materi
yang masih membuat mereka bingung.

c) Menelaah untuk menginterpretasikan ide, simbol, istilah informasi
matematika yang diberikan. Mengevaluasi ide, simbol, istilah matematika dari
hasil kerja orang lain.

Peserta didik mampu memberikan penilaian secara teknis, mengoreksi ide,
simbol, yang digunakan orang lain dalam menyelesaikan permasalahan. Koreksi
yang diberikan, untuk soal nomor 3 rata-rata sudah tepat. Tapi, mereka belum
mampu menjelaskan dengan benar alasan mereka menyalahkan persamaan
tersebut dan koreksi yang diberikan dengan tepat.

d)  Menggunakan bahasa dan simbol matematika dalam: membuat model
matematika dari situasi, persoalan, dan peristiwa sehari-hari yang melibatkan
matematika. Merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan diagram dalam ide
matematika. Merespon pernyataan, mengekspresikan gagasan, argumen dan
menjelaskan secara konkret, geometri dan aljabar secara tepat singkat dan logis.

Peserta didik mampu menggunakan bahasa dan simbol matematika untuk
mengekspresikan ide dalam bentuk model matematika secara tulis dari situasi
persoalan dan peristiwa sehari-hari, dalam merefleksikan benda-benda nyata,
gambar dan diagram serta menjelaskannya kembali secara lisan. Hal ini
ditunjukkan pada soal nomor 2.

4) Peserta didik berkemampuan tinggi

a)  Membaca, menulis dan berdiskusi suatu presentasi matematika tertulis.



172

Peserta didik mampu membaca dan menulis suatu presentasi matematika
tertulis, ditunjukkan dengan peserta didik mampu menyampaikan apa yang ada
dalam pemikiran mereka tentang suatu presentasi matematika tertulis melalui ide
yang diekspresikan ke dalam bentuk jawaban lisan.

Beberapa peserta didik belum mampu menyampaikan apa yang ada dalam
pemikiran mereka tentang suatu presentasi matematika tertulis melalui ide yang
diekspresikan ke dalam bentuk jawaban lisan. Hal ini ditunjukkan dari salah satu
peserta didik yang dipilih untuk diwawancarai, belum mampu menjelaskan
beberapa nomor dari hasil kerjanya.

Peserta didik mampu memperkuat pendapat yang mereka berikan secara
lisan dari presentasi matematika, berdasar rumus yang mereka ketahui.

b)  Berasumsi dan menyususn pertanyaan dari suatu informasi, permasalahan
atau kejadian matematika tertentu yang diberikan. Menyusu argumen, membuat
konjektur, menyusun definisi dan generalisasi.

Peserta didik mampu menyampaikan argumen dari asumsi yang dibuat
terhadap suatu permasalahan matematikayang didasari dari rumus yang mereka
ketahui secara lisan.

Peserta didik mampu menyusun pertanyaan, secara lisan, terkait materi yang
masih membuat mereka bingung, hal ini ditunjukkan pada kegiatan wawancara
dengan peserta didik yang dipilih.

Peserta didik mampu menyusun argumen dan menyampaikan pendapatnya
dari suatu permasalahan matematika yang diberikan yang dibentuk dari dasar

yang disepakati berupa aksioma, teorema dan definisi dengan jelas dan tepat
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secara lisan dan tulis. Pada indikator 1, disampaikan peserta didik mampu
menyusun argumen dan menyampaikan pendapat, meskipun argumen yang
disampaikan belum tepat untuk semua soal.

Sebagian peserta didik mampu membuat konjektur, melakukan generalisasi,
untuk menyusun definisi dari permasalahan matematika yang diberikan. Hal ini
ditunjukkan dari jawaban soal nomor 1.c, peserta didik sudah mampu
merumuskan persamaan untuk rumus besar sudut segi n. Berdasarkan hasil
wawancara salahsatu peserta didik yang dipilih mampu menjelaskan bagaimana
rumus itu diperoleh , dari melihat proses pengerjaan 1.a dan 1.b.

c) Menelaah untuk menginterpretasikan ide, simbol, istilah dari informasi
matematika yang diberikan. Mengevaluasi ide, simbol, istilah matematika dari
hasil kerja orang lain.

Peserta didik mampu memberikan memberikan penilaian secara teknis,
koreksi terhadap simbol yang digunakan orang lain dalam menyelesaikan
permasalahan. Koreksi yang diberikan untuk soal nomor 3 rata-rata sudah tepat.
Peserta didik mampu memberikan alasan yang tepat secara lisan dan tulis, untuk
koreksi yang mereka berikan pada beberapa persamaan nomor 3 dengan tepat.

d) Menggunakan bahasa dan simbol matematika dalam: membuat model
matematika dari situasi, persoalan, dan peristiwa sehari-hari yang melibatkan
matematika. Merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan diagram dalam ide
matematika. Merespon pernyataan, mengekspresikan gagasan, argumen dan

menjelaskan secara konkret, geometri dan aljabr secara tepat, singkat dan logis.
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Peserta didik sudah mampu mengunakan bahasa dan simbol matematika
dengan cukup baik dalam mengekspresikan ide dalam membuat model
matematika dari situasi, persoalan, dan peristiwa sehari-hari. Merefleksikan
benda-benda nyata, hal ini ditunjukkan pada soal nomor 2.

b. Kemampuan komunikasi matematis tulis (kemampuan menulis
matematis).
1) Peserta didik berkemampuan akademis rendah

Persentase kemampuan komunikasi matematis tulis peserta didik
berkemampuan akademis rendah adalah 58,61%. Dengan persentase ketepatan
74,17%, penggunaan istilah 44,17% dan penjelasan berfikir matematis 57,5%.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan, menguasai soal yang telah disesuaikan dengan indikator yang
dibuat adalah 58,61%.

Berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis, peserta didik
berkemampuan akademis rendah belum mampu memenuhi ke 4 indikator
kemampuan komunikasi matematis dengan baik.

2) Peserta didik berkemampuan akademis sedang 2

Persentase kemampuan komunikasi matematis tulis peserta didik
berkemampuan akademis sedang 1 adalah 60,35%. Dengan persentase ketepatan
76,52%, penggunaan istilah 46,97% dan penjelasan berfikir matematis 57,58%.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan, menguasai soal yang telah disesuaikan dengan indikator yang

dibuat sebelumnya adalah 60,35%.
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Berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis, peserta didik
berkemampuan akademis rendah belum mampu memenuhi ke 4 indikator
kemampuan komunikasi matematis dengan baik.

3) Peserta didik berkemampuan akademis sedang 1

Jadi persentase kemampuan komunikasi matematis tulis peserta didik
berkemampuan akademis sedang ladalah 64,39% Dengan persentase ketepatan
82,58%, penggunaan istilah 46,97% dan penjelasan berfikir matematis 63,64%.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan, menguasai soal yang telah disesuaikan dengan indikator yang
dibuat sebelumnya adalah 64,39%.

Berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis, peserta didik
berkemampuan akademis tinggi belum mampu memenuhi ke 4 indikator
kemampuan komunikasi matematis dengan baik.

4) Peserta didik berkemampuan akademis tinggi

Persentase kemampuan komunikasi matematis tulis peserta didik
berkemampuan akademis tinggi adalah 64,39% Dengan persentase ketepatan
80,30%, penggunaan istilah 47,73% dan penjelasan berfikir matematis 65,15%.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan, menguasai soal yang telah disesuaikan dengan indikator yang
dibuat sebelumnya adalah 64,39%.

Berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis, peserta didik
berkemampuan akademis tinggi belum mampu memenuhi ke 4 indikator

kemampuan komunikasi matematis dengan baik.
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Untuk mempermudah memahami temuan peneliti, berikut ini tabel yang
menunjukkan indikator kemampuan komunikasi matematis, yang sudah dipenuhi

oleh masing-masing kategori:



Tabel 4.36 Indikator komunikasi matematis non verbal yang sudah terpenuhi

177

Indikator

Deskripsi

KT

KS1

KS2

KR

1.1 Membaca, menulis
dan berdiskusi suatu
presentasi matematika
tertulis.

1.1.1Peserta didik mampu
menyampaikan apa yang
ada di dalam pemikiran
mereka tentang suatu
presentasi matematika
tertulis melalui ide yang
diekspresikan kedalam
bentuk jawaban secara
tertulis

1.1.2 Peserta didik mampu
menyampaikan apa yang
ada di dalam pemikiran
mereka tentang suatu
presentasi matematika
tertulis melalui ide yang
diekspresikan pada kegiatan
diskusi

1.1.3Peserta didik mampu
memperkuat pendapat yang
mereka berikan baik secara
tulis atau lisan tentang suatu
presentasi matematika
tertulis berdasarkan rumus-
rumus yang mereka ketahui

2.1Berasumsi dan
menyusun pertanyaan
dari suatu informasi,
permasalahan atau
kejadian matematika
tertentu yang diberikan

2.1.1Peserta didik mampu
menyampaikan asumsi dari
suatu permasalahan
matematika yang diberikan,
yang didasarkan dari rumus
matematika yang mereka
ketahui dalam bentuk
tulisan

2.1.2Peserta didik mampu
menyampaikan asumsi dari
suatu permasalahan
matematika yang diberikan,
yang didasarkan dari rumus
matematika yang mereka
ketahui secara lisan
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2.2Menyusun argumen,
membuat konjektur,
menyususn definisi dan
genaralisasi.

2.1.3Peserta didik mampau
menyususn pertanyaan
secara tertulis terkait materi
yang mereka pelajari, yang
masih membuat mereka
bingung

2.1.4Peserta didik mampau
menyususn pertanyaan
secara lisan terkait materi
yang mereka pelajari, yang
masih membuat mereka
bingung

2.2.1Peserta didik mampu
menyususn argumen dan
menyampaikan pendapatnya
dari suatu permasalahan
matematika yang diberikan,
yang dibentuk dari dasar
yang telah disepakati dalam
matematika berupa aksioma,
teorema, dan definisi secara
jelas dan tepat dalam bentuk
tulisan

2.2.2Peserta didik mampu
menyususn argumen dan
menyampaikan pendapatnya
dari suatu permasalahan
matematika yang diberikan,
yang dibentuk dari dasar
yang telah disepakati dalam
matematika berupa aksioma,
teorema, dan definisi secara
jelas dan tepat secara lisan

2.2.3Peserta didik mampu
membuat konjektur,
melakukan generalisasi
untuk menyususn definisi
dari permasalahan
matematika yang diberikan,
serta mampu
mengkomunikasikannya
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secara tulis dengan baik

2.2.4 Peserta didik mampu
membuat konjektur,
melakukan generalisasi
untuk menyususn definisi
dari permasalahan
matematika yang diberikan,
serta mampu
mengkomunikasikannya
secara lisan dengan baik

3.1Menelaah untuk
menginterpretasikan
ide, simbol, istilah dari
informasi matematika
yang diberikan

3.2Mengevaluasi ide,
simbol, istilah
matematika dari hasil
kerja orang lain

3.1.1Peserta didik mampu
menjelaskan ide dan simbol
matematika dari informasi
matematika yang diberikan
atau yang digunakan orang
lain dalam menyelesaikan
permasalahan matematika
secara tulis

3.1.2Peserta didik mampu
menjelaskan ide dan simbol
matematika dari informasi
matematika yang diberikan
atau yang digunakan orang
lain dalam menyelesaikan
permasalahan secara lisan

3.2.1Peserta didik mampau
memberikan penilaian
secara teknis meliputi ide,
simbol, istilah matematika
yang digunakan orang lain
dalam mnyelesaikan
permasalahan matematika
dalam bentuk tulisan secara
tertulis

3.2.2 Peserta didik mampau
memberikan penilaian
secara teknis meliputi ide,
simbol, istilah matematika
yang digunakan orang lain
dalam mnyelesaikan
permasalahan matematika
dalam bentuk tulisan secara
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lisan

4.1Menggunakan
bahasa dan simbol
matematika dalam
membuat model
matematika dari situasi,
persoalan, dan peristiwa
sehari-hari yang
melibatkan matematika

4.2Menngunakan
bahasa dan simbol
matematika dalam
merefleksikan benda-
benda nyata, gambar
dan diagram dalam ide
matematika

4.3Menggunakan
bahasa dan simbol
matematika dalam
merespon pernyataan,

4.1.1Peserta didik mampu
menggunakan bahasa dan
simbol matematika untuk
mengekspresikan ide-ide
mereka dalam membuat
model matematika dari
situasi, persoalan, dan
peristiwa sehari-hari yang
melibatkan matematika
dalam bentuk tulisan

4.1.2Peserta didik mampu
menggunakan bahasa dan
simbol matematika untuk
mengekspresikan ide-ide
mereka dalam membuat
model matematika dari
situasi, persoalan, dan
peristiwa sehari-hari yang
melibatkan matematika
secara lisan

4.2.1Peserta didik mampu
menggunakan bahasa dan
simbol matematika untuk
mengekspresikan ide-ide
mereka dalam
merefleksikan dan
menjelaskan gambar dan
diagram dalam bentuk
tulisan

4.2.2Peserta didik mampu
menggunakan bahasa dan
simbol matematika untuk
mengekspresikan ide-ide
mereka dalam
merefleksikan dan
menjelaskan gambar dan
diagram secara lisan

4.3.1Peserta didik mampu
menggunakan bahasa dan
simbol matematika untuk
mengekspresikan ide-ide
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mengekspresikan
gagasan, argumen dan
menjelaskan secara
konkret, geometri dan
aljabar secara tepat,
singkat dan logis.

mereka dalam merespon
pernyataan, memberikan
argumen dan menjelaskan
secara tepat singkat dan
logis secara lisan

4.3.2 Peserta didik mampu
menggunakan bahasa dan
simbol matematika untuk
mengekspresikan ide-ide
mereka dalam merespon
pernyataan, memberikan
argumen, gagasan dan
menjelaskan secara konkret,
geometri dan aljabar dengan
tepat, singkat dan logis
secara tulis.




